& A
™~ -
TERT

AR

UNIVERSITASINDONESIA

IDENTIFIKASI KOMPONEN-KOMPONEN
BANGUNAN BERUNDAK
KEPURBAKALAAN SITUS GUNUNG ARGOPURO

SKRIPS|

RIZKY AFRIONO
0705030406

FAKULTASILMU PENGETAHUAN BUDAYA
PROGRAM STUDI ARKEOLOGI
DEPOK
JULI 2011

Identifikasi komponen ..., Rizky Afriono, FIB Ul, 2011


Library
Note
Silakan klik bookmarks untuk melihat atau link ke halaman isi



UNIVERSITASINDONESIA

IDENTIFIKASI KOMPONEN-KOMPONEN
BANGUNAN BERUNDAK
KEPURBAKALAAN SITUSGUNUNG ARGOPURO

SKRIPS

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk
memper oleh gelar Sarjana Humaniora

RIZKY AFRIONO
0705030406

FAKULTASILMU PENGETAHUAN BUDAYA
PROGRAM STUDI ARKEOLOGI
DEPOK
JULI 2011

Identifikasi komponen ..., Rizky Afriono, FIB Ul, 2011



SURAT PERNYATAAN BEBAS PLAGIARISME

Saya yang bertanda tangan di bawah ini dengan sebenarnya menyatakan bahwa
skripsi ini saya susun tanpa tindakan plagiarisme sesuai dengan peraturan yang

berlaku di Universitas Indonesia.

Jika di kemudian hari ternyata saya melakukan tindakan Plagiarisme, saya akan
bertanggung jawab sepenuhnya dan menerima sanksi yang dijatuhkan oleh

Universitas Indonesia kepada saya.

Depok, 15 Juli 2011

Rizky Afriono

iii Universitas Indonesia
Identifikasi komponen ..., Rizky Afriono, FIB Ul, 2011



HALAMAN PERNYATAAN ORISINALITAS

<

izky Afriono

5030406

)

g
‘5 AT

¥ A\ |
~2K )%

Tanggal: 15 Juli, 2011

N
>

Tt

Identifikasi komponen ..., Rizky Afriono, FIB Ul, 2011 iv Universitas Indonesia



HALAMAN PENGESAHAN

Skripisi yang diajukan oleh :

Nama :Rizky Afriono
NPM : 0705030406
Program Studi : Arkeologi

Ini telah berhasil dipertahankan di hadapan Dewan Penguji dan diterima
sebagai bagian persyaratan yang diperlukan untuk memperoleh gelar
Sarjana Humaniora pada Program Studi Arkeologi, Fakultas Ilmu
Pengetahuan Budaya, Universitas Indonesia.

DEWAN PENGUJI

Pembimbing : Dr. Wanny Rahardjo Wahyudi  ( ,\N )

Penguji : Prof. Dr. Agus Aris Munandar  ( % W

Penguji : Karina Arifin, Ph.D. )
Ditetapkan di : Depok

Tanggal 215 Juli 2011

oleh

Dekan

Fakultas Ilmu Penggtahuan Budaya

InArérsita Indoné

‘H bang Wibawarta, S.S., M.A.
NIP. 196510231990031002

A UNIVERSITAS INDONESIA

Identifikasi komponen ..., Rizky Afriono, FIB Ul, 2011



UCAPAN TERIMA KASIH

Alhamdulilah saya ucapkan atas segala nikmat yang diberikan Allah
SWT., serta sholawat dan salam kepada junjungan Nabi Muhamad SAW. Saya
ucapkan terima kasih dan sujud hormat kepada kedua orang tua penulis (Zubardi
Said dan Suhaeni) dan anggota keluarga lainya. Dalam penulisan skripsi ini saya
mengucapkan terima kasih banyak kepada Dr. Wanny Rahardjo yang
membimbing saya dengan sabar, Karina Arifin, Ph.D atas segala masukkanya dan
Prof.Dr. Agus Aris Munandar selaku ketua sidang. Saya ucapkan pula beribu
terima kasih kepada semua guru-guruku, khususnya para pengajar di Jurusan
Arkeologi FIB UI dan Ul pada umumnya, yang telah mendidik saya untuk
menjadi orang yang lebih baik tidak lupa saya ucapkan terima kasih pula kepada
seluruh karyawan FIB UI khususnya dan UI pada umumnya yang telah banyak
membantu selama saya kuliah di UL Saya juga berterima kasih kepada Balai
Arkeologi Jawa Timur yang telah membantu saya dalam mencari laporan literatur.
Rasanya tidak cukup untuk menuliskan nama kawan-kawanku satu persatu yang
mengisi hari-hariku, tanpa mengurangi rasa hormat, saya hanya dapat
mengucapkan terima kasih atas kisah lucu, sedih, mendebarkan dan ancka warna
lainnya.selama kita bermain, bergiat, dan belajar, semoga silahturahmi kita tetap

terjaga, wasalam.

Depok . 15 Juli 2011

Rizky Afriono

Vi Universitas Indonesia

Identifikasi komponen ..., Rizky Afriono, FIB Ul, 2011



HALAMAN PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI
TUGAS AKHIR UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS

Sebagai sivitas akademik Universitas Indonesia, saya yang bertanda tangan di

bawah ini:

Nama : Rizky Afriono

NPM 4 0705030406

Program Studi : Arkeologi

Departemen Arkeologi

Fakultas : Fakultas Ilmu Pengetahuan Budaya

Jenis Karya Skripsi

demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan kepada

Universitas Indonesia Hak Bebas Royalti Noneksklusif (Non-Exclusive
Royalty-Free Right) atas karya ilmiah yang berjudul: * Identifikasi Komponen-
Komponen Bangunan Berundak Kepurbakalaan Situs Gunung Argopuro™

Dengan Hak Bebas Royalti Noneksklusif ini Universitas Indonesia berhak
menyimpan, mengalihmedia/format-kan, mengelola dalam bentuk pangkalan data
(database), merawat, dan memublikasikan tugas akhir saya selama tetap
mencantumkan nama saya sebagai penulis/pencipta dan sebagai pemilik Hak
Cipta.

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya.

Dibuat di : Depok
Pada tanggal: 15 Juli 2011

N
%

Rizky Afriono

vii Universitas Indonesia

Identifikasi komponen ..., Rizky Afriono, FIB Ul, 2011



ABSTRAK

Nama : Rizky Afriono
Program Studi : Arkeologi
Judul . Indentifikasi Komponen-Koomgn Bangunan Berundak

Kepurbakalaan Situs Gunung Argopuro

Kepurbakalaan Situs Gunung Argopuro memiliki pegaign bangunan
berundak. Penelitian komponen-komponen bangunamnbtek pada kedua
bangunan belum pernah dilakukan secara detaih Kdeena itu. dalam skripsi
ini dicoba mendata ulang, mengidentifikasi, dan ghkéasifikasikan setiap
komponen yang ada. Penelitian ini menunjukan baBiiegs Gunung Argopuro
adalah sebuah bangunan keagamaan Hindu, yangkdidirsyan Dilihat dari
komponen fitur, artefak, bentuk bahan, orientasi pandasi, bangunan berundak
Situs Gunung Argopuro dapat dikatakan sama dengaguman berundak yang
ada pada Situs Gunung Lawu dan Situs Gunung Wilis.

Kata kunci:
Bangunan Berundak, Kepurbakalaan Situs Gunung Anmgop Kegiatan

Keagamaan, Komponen

ABSTRACT
Name : Rizky Afriono
Study Program : Archaeology
Title: - Identificationt ComponsrBuilding Terraces Archaeological

Site of Mount Argopuro

Argopuro Archaeological site have the building @aees relics. Meanwhile, the
site still absent from the comprehension reseawcexplain detail stories about
what happened in the past. This thesis is iniffalreto re-encoding and identified
every component remains. This thesis explainsAhgopuro site is the Hinduism
heritance which related to the rituals and bec#mesyan From the architectural
component, ornaments, materials, orientation anthdation, building terraces
Argopuro Mount Site can be said similar with thdlding terraces of Gunung
Lawu and Gunung Wilis sites.

Keywords:
Building Terraces, Antiquities Site of Mount Argopy Religious Activities,
Component
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Menurut Koentjaraningrat (1979: 186-204) kebudayaaeamiliki tiga
wujud yaitu ide, sistem sosial, dan kebudayaak.fBari kebudayaan fisik inilah
kita dapat melakukan penelusuran, bermula dari koljerupa benda yang
nantinya digunakan untuk mengungkap sistem sotaal perilaku dan ide yang
melatarbelakanginya. Kebudayaan fisik dalam arlgdlermasuk ke dalam data
arkeologi, yang dapat berwujud artefak, ekofak famr. Menurut Sharer dan
Ashmore fitur dan artefak adalah data arkeologi gyanenunjukkan jejak
intervensi manusia, perbedaan mendasar antar kgalumgalah artefak dapat
dipindahkan sedangkan fitur akan mengalami kerusai@abila dipindahkan,
salah satu contoh fitur adalah bangunan (1986 :&A&)gunan yang mempunyai
dasar religi dapat disebut sebagai bangunan keadayeng beraneka ragam,
sesuai dengan latar belakang keagamaannya. Padapnssgjarah di Indonesia
banyak ditemukan bangunan keagamaan berupa puretendak. Pada masa
selanjutnya, yaitu Hindu—Buddha terdapat gua pedap candi, bangunan
berundak dan petirtaan, sementara itu pada maam ldan kolonial banyak
dijumpai bangunan berupa masjid dan gereja. Bangw®mgamaan tersebut
hingga masa kini, masih banyak dipergunakan sebagaipat kegiatan
keagamaan.

Salah satu bangunan keagamaan yang jejaknya tedidi@am dua masa
yang berbeda adalah bangunan berundak, karena sblamukan pada masa
prasejarah juga didapati pada masa Hindu-BuddhanuNademikian, sedikit
berbeda dari ide yang melatarbelakangi, bangunamtak pada masa Hindu-
Buddha dianggap sebagai salah satu bukti kebetdanjkonsep bangunan
berundak pada masa prasejarah. Kedua jenis bangkeagamaan tersebut

umumnya terletak pada dataran tinggi dan puncakgluigunung. Penempatan

! Bangunan punden berundak adalah jenis peningdedaiisi megalitik yang termasuk dalam
struktur. Jenis struktur lain yang biasa ditemukarsama dengan bangunan ini adalah jalan batu,
dinding batu, anak tangga yang kesemuanya biasendliéan dalam satu kesatuan (Soejono,1984
:73-98)
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bangunan berundak pada bentang alam seperti &b, mnyak peneliti diduga
memiliki ide yang melatarbelakanginya. Menurut Jarf#962: 131) bukti perihal
adanya konsep mengenai gunung suci dapat dilinatképercayaan manusia
pada masa prasejarah mengenai roh orang yang rgahiakan hidup di dunia
yang berbeda dengan manusia sekarang, dunia tediahggap memiliki rahmat
dan kesucian.

Oleh Heine Geldern (1982 :4—5) diterangkan bahadapmasa Hindu-
Buddha bangunan-bangunan keagamaan baik berup& @amilen berundak
maupun petirtaan memiliki ide kepercayaan tersergditah satunya adalah ajaran
Brahmana yang menjelaskan bahwa alam semesta hécdemgkaran, di mana
pusatnya adalaWambhudwipayaitu pulau yang dikelilingi oleh tujuh buah
samudra berbentuk lingkaran dan tujuh buah benuag yj@ga berbentuk
lingkaran. Di luar samudra terakhir ditutup denganisan pegunungan tinggi, di
pusatJambhudwipaberdiri Gunung Meru yang diedari oleh matahariabwan
bintang dan di puncaknya terletak kota yang didipana dewa.

Pada periode Hindu-Buddha, ide Gunung Kosmis Meangat
mempengaruhi bangunan-bangunan pemujaan. Bukti-adkeologi pada masa
itu memperlihatkan hubungan antara bangunan pemujaagan gunung atau
tempat ketinggian seperti Candi Dieng, Candi Geddaggo (di Lereng Gunung
Ungaran, Ambarawa), Candi Gunung Wukir (732 M) (&tiKempers, 1959: 35;
Soekmono, 1979: 460 ). Data arkeologi lainnya, p&fobangunan teras berundak
banyak sekali ditemukan di daerah Jawa Timur teratdi dataran tinggi, bukit-
bukit, dan gunung—gunung, contohnya bangunan pum@enndak di Gunung
Penanggungan (Romondt 1951; Munandar 1990), di @uivilis berupa Candi
Penampihan (Ayatrohaedi 1979: 209), Punden CemaroisBdi lereng barat
Gunung Lawu (Sukarto Atmodjo 1985 325—37) dan jujaGunung Lawu
berupa Candi Sukuh (berbentuk piramid terpengahpgauhcaknya) dan Candi
Ceto. Sebenarnya masih banyak peninggalan berugguban punden berundak
di wilayah Jawa Timur, salah satunya adalah bangymaden berundak yang
berada di kawasan Pegunungan lyang atau lebih aiklamgan sebutan Gunung
Argopuro. Pada umumnya kepurbakalaan—kepurbakadat&aebut menunjukkan

ciri khas bangunan teras berundak yang menurut s Agis Munandar (1992
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:57—61) bergaya arsitektur bangunan suci yang betk@g di masa akhir
Majapahit sekitar abad ke-14 M sampai dengan 15 M.

Munandar memperkuat pendapat sebelumnya, yaitu apabdHariani
Santiko, yang menyatakan bahwa pengelompokan bangsoci pada masa
Majapabhit akhir dapat dibagi menjadi dua tipe, q@d adalah tipe A, yaitu candi
yang lengkap memiliki kaki-tubuh-atap; dan tipe &ity bangunan yang tidak
lengkap. Tipe B tersebut dapat dibagi menjadi daituytipe B1 yaitu bangunan
yang tidak memiliki kelengkapan akibat karena kokdginya dan tipe B2 yang
berupa bangunan teras berundak (Santiko, 1989:. Baf)gunan tipe B2 yang
merupakan bangunan teras berundak adalah jenisutb@mgsuci yang banyak
didirikan pada periode akhir Majapahit. Ciri utafpangunan berundak adalah
seluruh struktur bangunan terbuka dan bersatu dealgan sekitarnya. Bentuk
bangunan biasanya terdiri atas tiga teras satu b=idah di atas teras teratas. Di
atas batur terdapat satu sampai tiga altar, atavalar dan satu miniatur candi,
tanpa arca. Tepat di tengah-tengah teras terdapgga naik menuju altar. Pada
beberapa bangunan teras berundak terdapat altafahtiko, 1989: 308; 1995:
5; Munandar, 1990: 173). Contoh bangunan terasndeiuadalah Candi Sukuh
dan beberapa candi di lereng Gunung PenanggungantiK®& 1989: 308).
Sedangkan menurut Romondt (1951: 2) bangunan tbeasndak adalah
bangunan yang tersusun atas teras-teras. Susnsabut membentuk teras-teras
seperti undakan yang makin ke belakang makin megning

Salah satu pegunungan di Jawa Timur yang mempininggalan
kepurbakalaan berupa bangunan berundak adalah @egam lyang. Pada
Pegunungan lyang ini terdapat dua buah komplekgurem berundak yang
pertama berada di sekitar Puncak Rengganis, dag kadua berada di sekitar
Puncak Arca yaitu puncak kecil yang akan dilewatbedum menuju Puncak
Argopuro yang lebih tinggi. Secara penamaan keduglman berundak tersebut
dimasukkan ke dalam lingkup Situs Gunung Argop@suai dengan nama salah
satu puncak di Pegunungan lyang, yaitu Puncak Angop088 m sebagai puncak
tertinggi di pegunungan tersebut. Situs Gunung puogo ini secara administratif
berada di wilayah Kabupaten Situbondo, sekitar @4dari Kecamatan Sumber

Malang. Pada Puncak Rengganis terdapat satu buaduren berundak yang
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mempunyai orientasi utara-selatan. Bangunan bekuimdlanempunyai tiga teras,
pada teras pertama terdapat sebuah anak tanggardatuhan bangunan dengan
pagar keliling, pada teras kedua terdapat tiga meahntuhan bangunan dan
sebuah kolam, sedangkan pada teras ketiga, yads teratas yang berada di
Puncak Rengganis, terdapat sebuah altar dengan festdah setinggi 23 cm.
Pada umumnya bahan bangunan berundak di Puncakg&esgterbuat dari
bongkahan batu yang berukuran mulai dari sebegmide tangan hingga sebesar
kepala manusia yang disusun tanpa perekat. Sedabgkeyunan berundak yang
ditemukan di sekitar Puncak Argopuro tepatnya pRdacak Arca, berorientasi
tenggara-barat laut, dan memiliki empat teras. 9 peatama didapati anak tangga
membentuk jalan setapak, teras kedua terdapat gerhang yang bergores dan
sebuah arca yang terpenggal kepalanya di mana Ipagian bawah kakinya
terdapat sebuah inskrispsi, sedangkan teras kdagakeempat didapati anak
tangga yang terbuat dari batu yang diturap dan meeink jalan setapak yang
dilanjutkan dengan jalan setapak dari tanah yangpak menjadi batas teras
tersebut.

Sebagai sebuah Situs yang mempunyai dua bangwrandak yang di
dalamnya juga terdapat berbagai macam peningg&aimgpalan arkeologi, baik
berupa fitur maupun artefak, yang diperkirakan ifikimhubungan yang
berkaitan dan menggambarkan sesuatu. Menurut DE&67: 69) materi
arkeologi memiliki konteks yang dapat dijadikan &udalam melihat kebiasaan
manusia pada masa lalu dan hal ini merupakan segaag sangat jelas terlihat
di lapangan. Pendapat Deetz ini sejalan dengarartujlmu arkeologi yaitu
merekontruksi kehidupan masa lalu. Dari dasar tujudah persebaran benda-
benda yang ada di Situs Gunung Argopuro yang bdvapgunan berundak dapat
diamati untuk memperoleh gambaran tingkah laku mmi@anmasa lalu dengan
lebih baik.

1.2 Riwayat pendlitian

Riwayat penelitian di Situs Gunung Argopuro, dibdgdalam dua
periode, pertama periode masa Hindia Belanda ddun&periode masa Republik
Indonesia. Riwayat penelitian ini berguna menengratRenelitian ini sebagai

kelanjutan dari penelitian-penelitian sebelumnyalai® itu penelitian-penelitian
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lainnya yang berada di sekitar wilayah Situbondgajudisebutkan, untuk
memperlihatkan bahwa terdapat banyak kepurbakalaariayah Situbondo baik

dari masa prasejarah, klasik maupun islam dan kadlon

1.2.1 Bangunan Berundak Situs Gunung Argopur o Pada Masa Hindia

Belanda

Dalam Herawati (1988: 9) dijelaskan bahwa pembagwailayah
administratif pada masa Hindia Belanda tidaklamasalengan sekarang. Oleh
karena itu penyebutan daerah Besuki pada masaaHBelanda merujuk kepada
karesindenan yang meliputi wilayah Besuki, Bondawyo8anyuwangi dan
Jember. Registrasi kepurbakalaan pada masa itut difeanukan pada: NBG
(1882 dan 1903), ROC (1904), OV (1921), HIK (192BDD (1938), VBG
XLVI, TBG (40 dan 41) (Herawati, 1988: 9)

Seperti diungkapkan oleh Herawati (1988: 9) bahvedard majalah

Nederland Indie | terbitan 1846 telah dimuat |@mopenemuan kekunaan di
Puncak Gunung Argopuro yang diperoleh dari pengataiseorang pengawas

perkebunan yang bernama Zollinger, pada halamami§&@lah tersebut tertulis:

"Op Tagalan Argapoera lage terrassen met opgesipsteenen
onzoomd, en een hol”
artinya :

" Pada Tegalan Argopuro terdapat teras-teras ydagjlohgi
tumpukan batu-batu dan sebuah ceruk”
dan pada halaman 169 :

" On top Argapoera zelf vierhoekige muren, gedsight
eene binnenruimte insluitende. En potten met blabwugy glazuur
overtrokken, 2 voet hoog, van binnen 1 voet wilg®hs de sage
zouden de potten van Chineezen af komstig zijnvabemaals in
een binnenlandschen oorlog gewikkeld geweest magtén

artinya:

"Pada Puncak Argopuro sendiri terdapat tembok-
tembok persegi empat, yang sebagian untuk memgglili
sebuah ruangan dalam dan pot-pot yang memilikis#api
kebiruan, tinggi pot-pot dua kaki dan lebar bagiatam satu
kaki.
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Junghun seorang peneliti iklim berkebangsaan Jernsacara tidak
sengaja menemukan reruntuhan beberapa bangunan diupancak gunung
tersebut, hal ini kemudian dimuat pada halamandal@m buku P.J Veth yang
berjudul Java Jilid 1l (1854) (Herawati, 1988: 8). Laporan yamsgma juga
diperoleh dari Verbeek. Kedua laporan ini oleh Reian dari Dinas Purbakala
digunakan sebagai langkah awal untuk melakukanntekisi topografi yang
diselesaikan pada tahun 18TrGid). Tetapi tidak dipublikasikan. JHF Kholbrugge
melakukan penelitian ulang pada tahun 1899 darmrbititan dalam judulDe
linggatemple en andere oudheden op het Yang geb€iguil lingga dan
peninggalan—peninggalan kuno lainnya di Pegununigang”) dan dimuat dalam
Tijdscrift van Indische Taal Land en Volkenkundé&gageven door de Koninklijk
Bataviaasch Gennotschap van Kunsten en Wetensamagfpe halaman 70-79,
(Majalah llmu Bahasa dan Bangsa yang diterbitk@m @lembaga Seni dan limu
Pengetahuan Bahasdpid). Dalam artikel tersebut Kohlbrugge membicarakan
tentang batu berdiri pada kompleks Argopuro yarangijapnya sebagai lingga
(Herawatj 1988: 8).

DalamVerhandelingen van het Bataviaasch Gennotschapkuensten en
WetenschappeVvBG) tahun 1891 (Pembahasan dari Lembaga Senilldan
Pengetahuan Batavia) Jilid XLVI, Register No. 64@nginformasikan sedikit
tentang kekunaan Argopuro mengacu pada laporaringetl Junghun, Veth
maupun Reichman dalaNotulen van het Bataviaasch Gennotschap van Kunsten
en WetenschappefiNBG) (Notulen dari Lembaga Seni dan limu Pengetahu
Batavia) XX, tahun 1882, halaman 55 dan 72 (Herad888: 10).

Pada abad 19 penelitian mengenai bangunan megdiitikdonesia mulai
mendapatkan perhatian, begitu juga peninggalampgalan kepurbakalaan di
sekitar wilayah Jawa Timur (Herawati, 1988: 11).d®amasa-masa awal
penelitian, lebih banyak di dominasi oleh kalangaruan yang tidak memiliki
latar belakang arkeologi, hal ini pernah menimbnlk®mlemik ketika penelitian

ulang yang dilakukan J.H.F. Kohlbrugge menyatakaninggalan di puncak

2 Menurut Soejono (1993:205) pengertian dari megadtbenarnya telah banyak disinggung oleh
para ahli sebagai suatu tradisi yang menghasilkéuntatu besar, mengacu pada etimologinya
yaitu megaberarti besar dalithos berarti batu.
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Argopuro adalah sebuah monumen Hindu. Pernyatdaditanggapi olehw.F.
Stutterheim dalam artikelnya yang berjutidet zoogenaamde Lingga heiligdom
van den Argapoera op JavaYerslag van het Derge Congreg8yang dikenal
sebagai tempat bangunan suci dari Argopuro di Jawaporan Derge Kongres),
(1923: 28-30), tanggapan lainnya datang dari H.Rn \Heekeren yang
menyangkal bahwa batu berdiri di Argopuro sama dmarkan bentuknya
(Herawati, 1988:. 11). Karangan N.J. Krom yang krju’Latere Oost-
Javaansche MonumentgiMonumen di Jawa Timur, yang lebih mudabid).
Inleiding tot de Hindoe- Javaansche Kunst (H.J(R@ngantar Kesenian Hindu
Jawa). Jilid II, (1923), halaman 358-3@8enyebutkan adanya enam buah
reruntuhan dilengkapi dengan ukuran dan sedikitihgerlatar belakang
keagamaan (Herawafi988: 9).

1.2.2 Bangunan Berundak Situs Gunung Argopuro M asa Republik
Indonesia

Hingga tahun 1988 penelitian di Situbondo masihgatdah kurang
apabila dibandingkan dengan kabupaten-kabupatenyiaidi Jawa Timur. Oleh
karena itulah peta sejarah Jawa Timur terbitanrtal88 hanya menempatkan
daerah Situbondo sebagai sebuah wilayah yang bamgafiliki peninggalan
kepurbakalaan khususnya dari Zaman Paleolitik (Zafatu Tua), Mesolitik
(Zaman Batu Pertengahan), Neolitik (Zaman Batu Mudan Zaman Perunggu
dan Besi. Namun, dengan adanya program pemeriméalk umendata ulang
kepurbakalaan yang berada di Kabupaten Situbondwa JTimur, dengan
berdasarkan data penelitian sebelumnya yang umundilyaat pada masa
pemerintahan kolonial Belanda, maka terungkaplaiwhaSitubondo memiliki
banyak peninggalan kepurbakalaan lainnya, baik i daman klasik bahkan
sampai Islam dan Kolonial.

Pada tahun 1988 itulah Suaka Peninggalan SejanalPdebakala Jawa
Timur melakukan registrasi ulang terhadap SitugsSiyang berada dalam
wilayah Kabupaten Situbondo dan di dalamnya terkasendataan ulang
Kekunaan Rengganis yang terdapat di puncak Argopang sebenarnya secara
administratif masuk ke dalam wilayah Probolinggon deebagian Situbondo.
Penelitian selanjutnya dilakukan Johanda Karihg8i GM) pada tahun 1994 di
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daerah perbatasan Situbondo yang berjuBaranan Situs Kodedek Pada
Masyarakat Pendukung Budaya Megalitik Bondowd@$mjauan Fungsi dan
Latar Belakangnyp Setahun kemudian terdapat penelitian lainnygedbatasan
Bondowoso dan Situbondo, yang dilakukan oleh Suwgfs UGM)Dolmeri
Daerah Grujugan Bondowoso(Tinjauan Tentang Bentuk dan Latar
Belakangnypa Penelitian tentang pola persebaran kepurbakapsanah juga
dilakukan di wilayah dekat dengan Kabupaten Sitdooryaitu Kabupaten
Bondowoso, kabupaten yang membatasi Situbondobdilae Timur. Penelitian
ini dilakukan oleh Slamet Prihadi. S (FS UGM) pddaun 1995, dalam rangka
penyusunan skripsi yang berjudi®ola Sebaran Situs-Situs Megalitik di
Bondowosp (Kajian Spasial Skala Makjo Kesimpulan penelitian ini adalah
bangunan-bangunan megalitik di Bondowoso mempukgeeénderungan berada
di dekat sungai-sungai dalam Daerah Aliran Sung&ialen dan Sampean yang
mengalir di wilayah Situbondo dan Bondowoso. Péiaelitentang megalitik
Situbondo pernah dilakukan pula oleh Andry Priyaf&@ UGM) dalam rangka
penyusunan skripsi yang berjudldmpleks Megalitik Sumber Malang, Situbondo
(Kajian atas Fungsi dan Kaitannya Dengan Kompleksgaigk Bondowosp
pada tahun 1996. Balar (Balai Arkeologi) Yogyakamaenerbitkan Berkala
Arkeologi edisi kedua pada tahun 1999, di majatakebut dimuat tulisan Bagyo
Prasetyo yang berjudiMegalitik di Situbondo dan Pengaruh Hindu di Jawa
Timur.

Penelitian terakhir yang menarik adalah disertagyy® Prasetyo (2008)
yang berjuduPenempatan Benda-Benda Megalitik Kawasan Lembafghigen
Kabupaten Bondowoso dan Jember (Jawa Timutesimpulan dari disertasi ini
adalah masyarakat megalitik di Bondowoso dan Jeneten ada sejak abad 9 M
— 15 M. Seandainya seluruh pentarikhan megalitikastvasan lembah lyang-ljen
dapat diketahui maka penelitian hubungan masyanalegalitik dan Hindu—
Buddha sangat menarik untuk dikupas baik dari keggamaan maupun dari segi

sosial.

3 peti mayat yang dibuat dari batu. Pusat Bahasa KaRusat Bahasa. 200Ramus Besar
Bahasa Indonesiged.3-et.2.-Jakarta :Balai Pustaka. hal 1000.
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Dari data—data riwayat penelitian pada paragraftdis dapat terlihat
bahwa wilayah-wilayah Kabupaten Situbondo, Prolggo, Bondowoso, dan
Jember, wilayah administratif yang mengelilingi Begngan lyang, memiliki
banyak peninggalan kepurbakalaan, baik yang berdadl masa megalitik
maupun masa klasik. Dari penelitian tersebut, ydmghubungan dengan
peninggalan kepurbakaalan yang berada di puncakagugunung seperti yang
berada di Situs Gunung Argopuro, telah dihasilkarbagai skripsi, di antaranya
karya Junus Satrio Atmodjo (FS Ul) yang berjuBuhden Berundak Di Gunung
Penanggungan(1983), R. Hendhycas Bambang P. (FS Bngunan-Bangunan
Punden Berundak di Situs Gunung Arjuno dan Gunumgdi Abad 15—16
Masehi Tinjauan Arsitektu(1994).

Bangunan berundak di Situs Gunung Argopuro sertdlah dua kali
menjadi objek penelitian. Penelitian pertama dianaleh Nugroho (FS Udayana,
1986) yang berjudulCandi Lingga di Kawasan Puncak Gunung Argopuro
Dataran Tinggi Hyang Karisindenan Besuki Jawa Tindan yang kedua pada
oleh Teguh Harisusanto (FS Ul, 1999) dalam rangkmhuatan tesis yang
berjudul, Bangunan Teras Berundak Masa Majapahit Abad XIV-KVIsuatu
kajian arsitektural. Pada kajian ini Situs Kekund@&engganis dijadikan sebagai
objek penelitian kajian arsitektural sebagai sa&atu bagian dari berbagai
bangunan berundak yang ada di puncak-puncak guamgdataran tinggi. Kedua
penelitian tersebut menyimpulkan bahwa kepurbakalaa puncak-puncak
Pegunungan lyang tersebut berbentuk bangunan kkgal/a masa Majapahit
akhir dan mempunyai latar belakang keagamaan Hindu.

1.3 Per masalahan Penelitian

Kepurbakalaan Situs Gunung Argopuro terdapat padahidiah puncak,
yaitu Puncak Rengganis dan Puncak Arca yang luasekdar 1,5 km2. Pada
kedua puncak tersebut terdapat peninggalan-peramgstruktur bangunan
berupa jalan setapak batu, altar, tanggul, struk@mgunan, struktur kolam,
tempayan batu, lubang batu, pintu gerbang dan partiamuan lainnya yang
berupa artefak, seperti arca. Kepurbakalaan yarapbgpada Puncak Rengganis,
atau lebih dikenal sebagai Bangunan lyang mentilijd teras yang berorientasi

utara-selatan dan semakin ke selatan keadaan tanasemakin meninggi
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membentuk teras-teras. Setiap terasnya memilikinikan, baik berupa
peninggalannya maupun bentuk lahannya. Ketiga taemsebut memiliki

permukaan yang beragam, teras pertama mempunyaiupaan yang datar,
sedangkan teras kedua terdapat bentang alam bé&g#pgpuncak kecil yang
mempunyai ketinggian hampir sama, dan teras ketygdtu teras teratas,
mempunyai lahan yang cukup landai, namun paddesistaknya altar keadaan
tanahnya sedikit lebih tinggi dibandingkan tinggiah teras ketiga lainnya.

Sementara itu, pada bangunan berundak Situs GuAuygpuro yang
berada di Puncak Arca yang pada penelitian ini s®faut sebagai Bangunan
Berundak Puncak Arca memiliki tiga teras. Teras tggea memiliki
kecenderungan mempunyai, lereng yang cukup teajah ¥i5°. Untuk memasuki
teras kedua, terdapat pintu gerbang batu, yang pal#n satu gerbang batu
tersebut terdapat goresan yang belum diketahuiaaaya. Pada teras kedua
seseorang harus berjalan menurun terlebih dahtdlakemelewati gerbang dan
selanjutnya akan menanjak melalui jalan batu yaegmpunyai kemiringag30°.
Teras ketiga dan keempat relatif agak landai derigamiringan sekitar <10°.
Pada titik teratasnya terdapat bentang alam yamgpinadatar yang dibatasi
dengan lahan yang menurun.

Dari uraian di atas dapat digambarkan bahwa SEusung Argopuro
memiliki banyak peninggalan arkeologi. Pada kedaagbnan berundak masa
Majapahit akhir itu banyak tersebar benda-bendaaneds, baik berupa artefak
maupun fitur yang merupakan bagian dari sebuahuremberundak. Persebaran
benda-benda peninggalan masa lalu tersebut merkdiknikan, karena terdapat
dua bangunan berundak yang terpisah dalam jaral gakup dekat, tetapi
memiliki perbedaan benda-benda peninggalan di aekitedua bangunan.
Persebaran benda-benda peninggalan pada keduanbanferundak tersebut
memiliki pola yang berbeda dengan peninggalan baenguberundak akhir
Majapahit lainnya, seperti yang terdapat di Gunirenanggungan, Gunung
Arjuno-Welirang, Gunung Lawu dan Gunung Wilis, yaiterdapatnya dua
bangunan berundak pada dua puncak yang berdekstapaknya struktur batu
pada teras kedua bangunan berundak lyang dan &dakya altar pada teras

ketiga bangunan berundak Puncak Arca.

Identifikasi komponen ..., Rizky Afriono, FIB Ul, 2011 Universitas Indonesia



11

Keunikan bangunan berundak pada Situs Gunung Argapenimbulkan
pertanyaan yaitu bagaimana bentuk peninggalan-ggaian kepurbakalaan di
Situs tersebut dan bagaimana persebaranya padarakedua bangunan. Selain
itu data-data baru dalam penelitian ini berupa baag berundak Puncak Arca,
yang memiliki sebuah inskripsi pada kaki arca. téasebut membuat skripsi ini
dapat memberikan data tambahan mengenai kepurbakafitus Gunung

Argopuro dibandingkan dengan penelitian-penelitebelumnya.

1.4 Tujuan dan M anfaat Penelitian

Bangunan berundak pada Situs Gunung Argopuro sebagbuah
bangunan keagamaan masa Majapahit akhir memilikunikan yang
membedakanya dengan peninggalan bangunan beruamheyd yang semasa.
Penelitian yang menjadikan Situs Gunung Argopurbagei objek pernah
dilakukan oleh Nugroho (1986) dan Teguh Harisus&h®®9), kedua penelitian
tersebut belum mendeskripsikan dengan detail paraetkepurbakalaan secara
sistematis. Selain hal itu, keberadaan bangunamtek Puncak Arca dapatlah
dikatakan tidak dibahas secara mendalam, bahkak tsebutkan sama sekali.
Oleh karena kedua hal tersebut, pengidentifikasenara lebih sistematis sangat
diperlukan dalam mengungkap keberadaan Situs GuAuggpuro secara lebih
utuh, ditambah dengan data-data baru yang dapaempatkan Situs Gunung
Argopuro dalam kronologi waktu yang lebih tepat.aBjpa dijabarkan penelitian
ini bertujuan:

1. Merekam data lokasional yang lengkap dan akuragermei Situs Gunung

Argopura

2. Mengidentifikasi fitur dan artefak bangunan berundaasa Majapahit
akhir di Situs Gunung Argopuro.

1.5 Metode Pendlitian

Metode dalam penelitian ini digunakan untuk mempetam pembuatan
kesimpulan penelitian yang dapat dikatakan sedaggkah kerja. Langkah kerja
ini mempunyai tahap—-tahap yang saling berkelanjutdatiap tahap yang

dijelaskan terlebih dahulu merupakan dasar untulamgkan tahap berikutnya.
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dalam penelitian ini terdidari tiga tahap yaitu

pengumpulan data, pengolahan data dan penafsitan da

Tabel 1.1 Ringkasan Langkah Kerja

No Nama Kegiatan

Perincian Kegiatan

1 Pengumpulan data

1.A | Studi Kepustakaan

Studi peta topografi.

Studi pustaka Bangunan Berundak (klasik dan

megalitik).

Studi pustaka mengenai objek penelitian, Situs

Gunung Argopuro.

1.B | Survei Lapangan

Plotting struktur bangunan menggunakan GB&n
manual (kompas, altimefedan clinometer) untuk
mengetahui keletakan astronomis, jarak antar

struktur, ketinggian dan kemiringan.

Pengukuran, Penetapan orientasi struktur,

Pencatatan bentuk, bahan, dan pendokumentasjan

melalui media foto struktur yang ada beserta

temuan artefak lainnya.

Pendeskripsiyan secara tertulis hal-hal yandtida

dapat dijelaskan secara visual.

Pengambaran sketsa temuan yang sulit untuk

dijelaskan melalui visual foto.

2. | Pengolahan Data

2.A | Pembuatan denah

persebaran

Denah lapangan yang telah didapat, setelah suryei
lapangan dipindahasil pindaiartersebut dirapikar

menggunakasoftware paint.

4 Alat navigasi berdasarkan bantuan satelit navigasit ini dapat membantu memplot suatu
tempat, mengetahui ketinggian suatu tempat, mengefarak yang sudah ditempuh, ataupun

menunjukan arah kesuatu daerah yang kita tuju.

® Altimeter adalah alat untuk mengukur ketinggiaruataggi suatu tempat dari permukaan bumi

berdasarkan tekanan udara (Kamus Besar Bahasaekidaa02 : 33).
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Pembuatan peta Pembesaran dan Pengecilan ukuran peta, dan
kontur interval 6 m | penginterpolasian (menghubungkan titik
dan 30 m ketinggian) untuk mendapatkan interval kontur § m

dan 30 m, Peta topografi saatini

2.B | Deskripsi Pada tahap semua artefak dan fitur yang ditemukan
Kepurbakalaan di Situs Gunung Argopuro diuraikan dan dijelaskan

dengan lebih detail.

Identifikasi Setelah dideskripsi, maka setiap temu
diidentifikasi masuk dalam kategori apakah

komponen ini.

2.C | Klasifikasi Setelah jelas teridentifikasi, maka tem-temuan
diklasifikasikan berdasarkan bahan dan

susunannya

2.D | Integrasi Antar Sektor Pembuatan tabel hubungan antar sektor yang tglah
dibagi yang berguna untuk dasar menyatukan
kembali kerangka berpikir agar melihat situs segara
lebih utuh.

3 Penafsiran

3.A | Perbandingan Analisis perbandingan perkomponergate

bangunan berundak masa Majapabhit lainnya.

3.B | Beberapa tinjauan Tinjauan ini mencoba mengugipdgai sumber
yang menerangkan perihal bangunan berundak

masa Majapabhit.

4. | Kesimpulan Tahap ini adalah tahap terakhir yaegjelaskan
kesimpulan hasil analisis dari tahap penafsiran
kepurbakalaan Situs Gunung Argopuro sebagai

bangunan berundak masa Majapabhit akhir.

® peta kontur yang ada pada sebuah peta topografnagaumempunyai interval 25 meter untuk
skala 1:50.000 dan 12,5 meter untuk skala 1:25.000.
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1.5.1 Tahap Pengumpulan Data

Pengumpulan data adalah tahapan awal dalam meea#itian. Dalam
tahap tersebut pengumpulan data sebanyak mungkigatah dibutuhkan,
dengan acuan data yang berhubungan dengan pengttng dilakukan. Dalam
hal pengumpulan data tersebut pertama-tama dilakuitadi kepustakaan,
khususnya yang membahas peninggalan kepurbakala@aapab bangunan
berundak, terutama pada masa akhir Majapahit dda pzasa prasejarah atau
megalitik. Hal ini dilakukan untuk memperoleh infoasi berupa ciri-ciri, tata
letak, fungsi, dan juga konsep yang melatarbelakgrendirian bangunan
kepurbakalaan tersebut. Terdapat beberapa karyelitmn oleh ahli dalam
bidangnya seperti penelitian tentang megalitik yashgiakili oleh: Bagyo
Prasetyo, R.P Soejono, dan Teguh Asmar, peneli@amgunan berundak masa
Majapahit akhir oleh Hariani Santiko, Agus Aris Mundar, dan V.R. von
Romondt.

Langkah selanjutnya adalah pengumpulan data lapamdma lapangan
tersebut didapat dengan langkah awal analisis gata rute untuk mencapai
kepurbakalaan tersebut mengingat kepurbakalaasbigrserletak kurang lebih 25
km dari desa terdekat. Rute yang harus dilaluifeipunggungan pegunungan,
savana lebar, igir tipis dan puncak-puncak peguanmyenyebabkan usaha untuk
mencapai lokasi tersebut dengan berjalan kaki yaegiakan waktu minimal
lima hari pulang dan pergi, di luar waktu untuk akelkan pengidentifikasian.
Peta yang digunakan dalam penelitian ini adalah pmiografi buatan UBrmy
Map Service(AMS) tahun 1943 yang terdiri dari wilayah Besyludul Peta
Besuki) skala 1 : 50.000, edisi 1, lembar 5719d&fti T-725 dan wilayah Locari
(Judul Peta Lotjari), edisi 1, lembar 5719 IIl,isef725. Selain peta, perekaman
data menggunakan gambar (piktorial), foto-foto daskripsi benda-benda yang
ada di Situs Gunung Argopuro, untuk mengetahuirsepasti letak astronomis
digunakan GPSQlobal Positioning Systeinwalaupun GPS pada penelitian ini
digunakan tipe 12XL yang berarti dapat menangkasdi2lit navigasi, namun
masih terdapat bigglotting sekitar 5 meter, tergantung pada data berapatsatel
yang diterima. Semakin banyak satelit yang diter®&RS, maka semakin akurat

pula keletakan astronomis dan ketinggiannya. Olelerka itu alat navigasi
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manual seperti kompas, altimeter (alat untuk meunguketinggian) dan
clinometer (alat untuk mengukur kemiringan) masihgat dibutuhkan, terutama
untuk membuat peta kontur berjarak interval 6 mste®n penentuadatum point
(titik pengukuran) pada penelitian ini ditetapkaada titik tertinggi atau struktur
yang paling stabil. Pada Bangunan Berundak lyailgpgengukuran berada pada
puncak altar dan pada Bangunan Berundak Puncaktiitcaengukuran dimulai
dari pintu gerbang bergores sebelum memasuki kexdsa.

Pembuatan denah kontur pada Situs menggunakan kaapaclinometer
serta meteran. Penggunaan kompas untuk menjagarkéak menggunakan tali
rapia sebagai alat bantu kelurusan atau mengguragi@mman-to-man(teknik
penembakan sudut kompas antar dua orang, mengguaakakompas). Orang
pertama menyatakaazimuth (sudut terhadap utara kompatan orang kedua
menunjukarback azimu(sudut terhadap 180°dari utara kompas) sebagaksiore
Sedangkan clinometer digunakan untuk mengukur kegan menggunakan tali
rapia yang diukur dari satu meter dari atas tarexigan kesepakatan antara dua
orang berdasarkan titik tubuh yang mewakili 1 metari atas tanah. Dalam
penelitian ini tampaknya pengukuran seperti iniupukintuk mendapatkan data
yang dibutuhkan. Meskipun tingkat keakuratannyakidebagus menggunakan
alat pengukur lainnya yang lebih akurat. Dalamgoempulan data lapangan
penelitian ini lebih mengedepankan metode anakibissus, yang dimaksudkan
untuk mengetahui bentuk, bahan, teknik pembuatamaneen (hiasan), serta
ukuran-ukuran yang mencakup ketebalan, panjangarleberta luas secara

keseluruhan.

1.5.2 Tahap Pengolahan Data
Situs Gunung Argopuro memiliki dua kepurbakalaangoman berundak,

yaitu Bangunan Berundak lyang dan Bangunan BeruRdakak Arca. Ternyata
dalam riwayat penelitiannya belum pernah dilakulstimdi mendalam perihal
identifikasi setiap komponen bangunan berundalerespenempatan benda-
benda pada kedua bangunan tersebut secara detddh Satu tujuan arkeologi,
seperti yang diterangkan pada paragraf di atagsldaérekontruksi tingkah laku
manusia masa lalu. Persebaran kepurbakalaan & Simmung Argopuro yang

menjadi objek penelitian, secara sederhana dalam #drkeologi dapat dilihat
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sebagai data yang dapat diolah untuk mengungkdlakpemanusia pada masa
lalu.

Dalam ilmu arkeologi terdapat tahapan sederhanalw®bmelakukan
interpretasi, yaitu melakukan deskripsi, klasifikasn analisis. Penelitian ini
lebih menekankan pada analisis khussige€ific analysis dengan melakukan
pendeskripsian data mengenai bentuk, bahan, dankuri seperti tebal, panjang,
lebar serta luas secara keseluruhan, dan anabsiteks €ontextual analysis)
dengan cara membagi kepurbakalaan Situs GunungpArgomenjadi sektor-
sektor pengamatan yang lebih kecil untuk memperimudelakukan analisa.
Dasar pembagian sektor-sektor ini adalah bentamagn ayang sangat jelas
membagi Situs Gunung Argopuro menjadi dua komplgksninggalan
kepurbakalaan, dan pada masing-masing kompleks dkzagi lagi menjadi
sektor-sektor berdasarkan teras-teras pada banduwsramdak. Secara ringkas
skripsi ini mencoba melakukan tahap awal dari selp@melitian yaitu identifikasi
setiap komponen bangunan berundak yang ada pads Sinung Argopuro.
Setelah membuat peta persebaran dan mendeskripgsakiap benda yang ada di
Situs Gunung Argopuro maka selanjutnya untuk mempdah menjawab
pertanyaan penelitian perihal benda-benda peniaggali Situs Gunung
Argopuro, maka dibuatlah tabel-tabel persilangamgyderisi perbandingan

keletakan benda-benda pada antar sektor.

1.5.2.1 Kepurbakalaan di Situs Gunung Argopuro

Tinjauan terhadap kepurbakalaan di Situs Gunungpugp yang berada
di Pegunungan lyang dimaksudkan untuk mengamatigsliarg objek
kepurbakalaan berupa bangunan berundak besertarne@muan lainnya, baik
yang berada di Puncak Arca, maupun Puncak Rengdaleis karena itu, tinjauan
utama dalam penelitian ini adalah bangunan berunydak berada di Puncak
Rengganis dan Puncak Arca, karena kedua kepurlaak#éasebut masih dapat
dilihat konstruksinya dan masih-situ. Mengingat sifatnya yang masih-situ
maka dimensi ruang dalam arkeologi yaitu lokasifrikg lingkungan sekitar,
dan hubungan antar benda yang berada dalam sehusahi&at membantu tahap

penafsiran, sedangkan arca daovable artifaciainnya walaupun keletakannya
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tidak dapat ditentukan secara pasti, namun tetagiginakan sebagai sebuah
data.

1.5.2.2 ldentifikasi Bangunan Berundak di Situs Gunung Argopur o

Metode identifikasi dalam penelitian ini dimaksudkantuk memperjelas
dimensi bentuk bangunan berundak di Situs Gunurgppguro. Data lapangan
yang telah didapatkan sebelumnya dalam tahap pemgam data mulai
diuraikan sehingga dapat menjelaskan bentuk—bepdanigunan dan ukurannya,
jarak, bahan pembentuk, kontruksi dan temuan—tensgata yang berada di
sekitar Situs Gunung Argopuro. Setelah semua digeskan maka akan terlihat

klasifikasi dari setiap komponen bangunan berundak.

1.5.2.3 Komponen-K omponen Bangunan Berundak

Tahap identifikasi akan menghasilkan penjabarard®4®nda apa saja
yang ada pada kepurbakalaan Situs Gunung Argofenda-benda pada Situs
yang tidak terlalu banyak dan cenderung memiliksdk@aan menyebabkan
penjabaran masing-masing komponen bangunan berupad& Situs Gunung
Argopuro sangatlah penting untuk melihat suatu lolgekeologi secara utuh.
Selain komponen-komponen dari bangunan berundaagat juga hal lainnya
yang tidak secara fisik terlihat dari sebuah baaguberundak, namun hal ini

sangat penting, contohnya adalah orientasi datiadebangunan.

1.5.3. Tahap Penafsiran

Tahapan selanjutnya yaitu penafsiran, hasil daskmesi dijadikan
sebagai acuan dalam pembuatan kesimpulan penejdiag dimaksudkan untuk
menjawab permasalahan penelitian yang telah dirkamusOleh karena itu, hasil
dari tahap penafsiran ini dapat dikatakan sebalhir genelitian. Selain itu,
tujuan penelitian ini dimaksudkan untuk memberikambaran yang lebih rinci
dari kepurbakalaan di Situs Gunung Argopuro. Dala@melitian ini terdapat
adanya data baru berupa Bangunan Berundak PuncakyAng pada penelitian-
penelitian pernah didata secara baik. Adapun skatsapun ukuran bangunan
berundak tersebut belum pernah diuraikan namunapewiisinggung dalam

beberapa paragraf yang menjelaskan terdapat bamdrerandak lainnya yang
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berjarak kurang lebih 2 km dari Bangunan Berungakd yang mempunyai data
lebih lengkap. Integrasi antar sektor dimaksudkatuku melihat perbedaan dan
persamaan setiap temuan dengan keletakanya.

Untuk memperoleh gambaran yang lebih jelas mengéaagunan
berundak di daerah pegunungan, hasil analisis kagrp&omponen bangunan di
Situs Gunung Argopuro di bandingkan dengan situssejenis yang berada di
kawasan Gunung Arjuno, Gunung Ringgit, Gunung Pggamgan, Gunung
Lawu dan Gunung Wilis.. Selain itu inskrispi tulisgang didapatkan pada sebuah
arca di bangunan berundak Puncak Arca dapat dgaddebagai data untuk

menempatkan Situs Gunung Argopuro pada kronologtwmgang lebih tepat.
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BAB 2
SITUS GUNUNG ARGOPURO

2.1 Lokas dan Lingkungan Alam

Pada bab ini akan membahas Kepurbakalaan SitusinQuArgopuro
secara geografis, astronomis, administratif, sgkali cara mencapai
kepurbakalaan tersebut. Kondisi lingkungan lainngerupa keadaan geologi,
lingkungan alam hayati berupa flora dan fauna. i8eta, keadaan penduduk
sekitar situs juga diuraikan pada bab ini sebagda dnasyarakat yang tentu

mempengaruhi keadaan situs.

2.1.1 Lokas Secara Administratif dan Keletakan Secara Astronomis

Gunung Argopuro berada dalam wilayah PegunungamglyBegunungan
ini sejak lama oleh pemerintah ditetapkan sebaggarcalam Pegunungan lyang.
Gunung Argopuro sendiri yang dikenal selama irbesarnya memiliki dua
puncak utama yaitu Puncak Rengganis di Gunung Whgi3040 m dpl) dan
Puncak Argopuro (3088 m dpl). Penamaan Puncak Reggendiri berasal dari
masyarakat, yang menghubungkan kepurbakalaan yardapat di puncak
tersebut dengan cerita Dewi Rengganis berdasarktab Hlenak dari jaman
Kertasura (Poerbatjaraka, 1952: 127). SedangkarcaRurgopuro ditandai
dengan adanya tugu ketinggian (triangulasi) sebétjkitertinggi di wilayah
Pegunungan lyang. Nama Argopuro berasal dari ddagmakata, puro (tempat
suci) dan argo (gunung) yang dapat diartikan sebdaggoat suci yang berada di
gunung.

Secara administratif Situs Gunung Argopuro berall Desa Bremi,
Kecamatan Krucil, Kabupaten Probolinggo, Propiresival Timur. Sedangkan
secara geografis situs ini terletak pada kordiedt yang menggunakan proyeksi
UTM (AMS (FE) Sheet (Lembar) 5719 Ill, Series (seri) T-725) tepatnya
7.8347.1852 untuk kompleks pertama dan 7.8398.1880k kompleks kedua.
Apabila digunakan peta lainnya yang lebih terkiengan kordinat geografi (peta
rupa bumi Bakosurtanal, Lembar Plaosan (1608-3bidlikat untuk kompleks
pertama berada pada 113°34'22" BT-07°57'56"dr51d 3°34'03" BT-07°58'02"
LS untuk kompleks kedua. Bentang alam pegunungamgl terdiri dari padang
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savana luagoro-oro), tebing-tebing, punggungan pegunungan, lembaiwaka
puncak, daerah antara dua puncs&d(le, danau r@anu), mata air, sungai dan
anak sungai. Selain itu hal yang menarik dari ggnum adalah apabila ditarik
secara garis lurus di sisi barat laut berbatasagadte Gunung Semeru dan di sisi

tenggara berbatasan dengan Gunung Raung.
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Gambar 2.1 Peta keletakan Situs Gunung Argopupa, buimi 1608311/Plaosan
(Bakosurtanal, 1999) dengan sedikit perubahan
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Gambar 2.2 Peta Administratif Indonesia, Kabup&itnbondo Probolinggo
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2.1.2 Keadaan Penduduk Sekitar Situs

Keadaan penduduk di sekitar Situs meliputi wilayaésa Bremi Kab
Probolinggo dan Desa Sumber Malang Kab. Situbof#mla umumnya mata
pencaharian penduduk kedua desa tersebut adalalgasgietani, pada wlayah
Desa Bremi umumnya mereka melakukan pertanian ¢gaglam sawah. Hal ini
dimungkinkan karena wilayah desa mereka cenderatay dan memiliki sumber
mata air untuk pengairan yang cukup untuk mendukpedanian. Di desa
Sumber Malang pertanian sawah tidaklah begitu daminPada umumnya
penduduk sekitar melakukan pertanian tembakaung@goawang dan palawija.
Wilayah Desa Sumber Malang mempunyai bentang alarapla punggungan-
punggungan gunung yang di kanan-kirinya terdapambéh-lembah yang
mengalir sungai-sungai dengan ukuran lebar seXitaeter.

Agama yang dianut masyarakat sekitar Situs magtieragama Islam,
peran ulama dan sesepuh desa sangat berpengaanh malsyarakatnya. Ritual-
ritual yang sering dilakukan olen masyarakat sekig@alah ritual yang
berhubungan dengan musim tanam dengan cara melgeraambahan yang
pada umumnya berlangsung di Puncak Rengganis.nSé#lai terdapat pula
segelintir orang yang melakukan tapa di Puncak Reisguntuk mencari berkah
menurut kepercayaan setempat. Ritual terbesar gaigukan di Situs Gunung
Argopuro adalah merayakan hari satu Muharam atau$gauro dalam kalender
Jawa. Dalam ritual ini penduduk sekitar Gunung Argo akan melakukan
pendakian bersama dan melakukan doa di Puncak Reisgduru Kunci Puncak
Rengganis pun dianggap mampu menghadirkan Dewi da&igy dan berdialog
kepadanya melalui media manusia yang dirasuki kaku2ewi Rengganis.

Gunung Argopuro termasuk salah satu gunung yahagpgrang didaki
oleh para pendaki. Kemungkinan besar hal ini diskda karena jalur yang
dilalui termasuk jalur pendakian tersulit di Pullawa. Sekitar tahun 2000 setiap
tanggal 17 Agustus dalam rangka memperingati hametdekaan Republik
Indonesia, Gunung Argopuro banyak didaki oleh pknhdang jumlahnya
mencapai ratusan orang. Hal ini menyebabkan Situsu®g Argopuro yang
diceritakan masyarakat sekitar pada era 90an namgpaudah mulai rusak akibat

orang-orang yang tidak bertanggung jawab. Kerusdtkaterlihat dari sisa-sisa
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struktur yang banyak mengalami kehancuran, con®hrsatu arca di Puncak
Arca telah hilang dan yang lain tinggal setengatiabake bawah sementara itu
lingga yang masih ada pada Situs Gunung Argopuda @a 80an telah lama
hilang puluhan tahun yang lalu.

2.1.3 Keadaan Geologi

Menurut Herawati (1988: 6-8) Situs Gunung Argopkeadaan tanahnya
berasal dari hasil sedimentasi gunung api kwady + 1 juta tahun yang lalu.
Apabila kita mengacu kepada pembagian tipe gunugrgunait Newmann (Bronto,
2001: 6). Gunung Argopuro dapat dimasukkan ke dganung aktif tipe B yang
kegiatannya terjadi pada masa prasejarah atauusetdahun 1600. Penentuan
sebagai gunung api berdasarkan bentuk tubuh guapingang umumnya berupa
kerucut komposit dan kenampakan kegiatan magmardiykaan bumi. Gunung
api Argopuro ini merupakan gunung api purba, sejangkegiatan
vulkanologisnya sudah mulai berkurang bahkan ddigatakan berstatus istirahat
(reses). Status vulkanologis gunung ini sangat berpengarképada
kepurbakaalaan yang terdapat di dalamnya, semgtirkakalaan yang terdapat di
Puncak Rengganis. Pada puncak ini masih didapaibsubelerang di sekitar
bangunan, menyebabkan kepurbakalaan tersebut dnengak akibat pengaruh
zat belerang. Namun semua tantangan alam tersempaknya tidak terlalu
mengganggu mengingat bentang alam puncak yangreemidatar dan lapang
menyebakan aliran udara sangat bebas dan berirepad& pengurangan efek gas
belerang yang berbahaya kepada mahluk hidup.

Gunung Argopuro yang berada di Pegunungan lyamgseétenarnya
masuk ke dalam pegunungan lainnya yang lebih besstuy Pegunungan
Kendeng. Pegunungan ini membujur dari barat kertimuwilayah Jawa Timur.
Rangkaian pegunungan ini bersanding dengan gunumgprg lainnya seperti:

Gunung Semeru, Lawu, Bromo, dan Gunung Raung.

2.1.4 Keadaan Flora dan Fauna

Vegetasi di lingkungan Gunung Argopuro dapat dilbdeegdalam empat
wilayah hutan, yang pertama adalah Hutan diptemlsarbukit (pohon yang
bijinya bersayap dua sehingga mudah disebarkan asigin) dan terdapat pada
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ketinggian 300—750 m dpl (meter di atas permukaat) dan merupakan wilayah
terluas dari keseluruhan hutan di Gunung ArgopWdayah hutan yang kedua
adalah Hutan dipterokarpus atas yaitu hutan yardapat pada ketinggian (750—
1200 m dpl). Di wilayah hutan ini ditemui padangeaasa yang luas. Wilayah
hutan yang ketiga adalah Hutan Montana (hutan ybegvegetasi pohon besar)
(1200-1500 m dpl) pada ketinggian ini vegetasi umysn homogen dan
berukuran lebih kecil dibanding vegetasi di bawahredangkan wilayah hutan
terakhir adalah wilayah hutan gunugricaceous)yaitu kawasan hutan di atas
ketinggian 1500 m dpl, vegetasi yang umumnya ditednwilayah ini adalah
cemara gunung dan pohon—pohon vegetasi gunung bemguran kecil seperti
pohon bunga edelweisvw.situbondo.corp08: 26 Nov).

Curah hujan di wilayah Gunung Argopuro berkisa@aen 3000—4000 mm

pertahun dengan temperatur harian antara 0°-18%€h Karena, curah hujan
cukup tinggi maka daerahnya selalu basah, menyabal#getasi yang ada dapat
dikategorikan berdasarkan ketinggian dan curah nhgi@perti kategori hutan
hujan tropis ffopical rain fores} dataran tinggi, dengan jenis vegetasi yang
heterogen vyaitu jamujuP@docarpus imbricafa pasang Quercus sp kayu
kembang, selada aiN@sturtium officinalg kepuh Gtercufia foetidpdan gadung
(Diocorea hispid® sedangkan vegetasi yang mendominir dataran itintau
rendah puncak adalah cemara gunu@gs(arina junghuhniana fasinium dan
edelweisgHerawati, 1988:6).

Keadaan bentang alam, iklim dan vegetasi dari @grArgopuro sangat
menunjang hidupnya berbagai satwa—satwa sepekti(@jaon alpinu harimau
(Panthera pardus ayam hutan Gallus sp), merak Pavo muticus kijang
(Muntiacus muntjak rusa Cervus timorens)s kucing hutanKelis bengalens)s
kera abu-abuMacaca mulaty lutung [Trachypithecus cristatislandak Hystric
brachyurg, babi hutan Sus scrofadan berjenis-jenis burundg\yes (Herawati,
1988:6).

Terdapat dua rute untuk mencapai situs ini, rutdape melalui Desa
Bremi, Kecamatan Krucil, Kabupaten Probolinggo date kedua melalui Desa
Baderan, Kecamatan Sumber Malang, Kabupaten SitidbdRute Desa Bremi

secara umum dapat mengurangi waktu tempuh pesjald@rena berjarak lebih
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dekat, namun lebih curam. Di awal perjalanan daerahg dilalui berupa
perkebunan karet pada punggungan utama yang nargkan digantikan dengan
vegetasi hutan yang lebat. Pada suatu titik datda punggungan terdapat sebuah
danau besar yang oleh penduduk diberi nama TamdumpHBelanjutnya rute ini
berupa jalan setapak yang sempit melipir pertembarbagai punggungan
pegunungan, yang di salah satu sisinya terdapatgtefang curam. Setelah
melewati pelipiran terdapat padang savana rumpug %has, yaitu lamuran dari
jenis Dichantiumdan Politrias amauraserta alang-alandniperatur cylindrica.
Rute ini pun diselingi oleh sungai-sungai kecil ddweck pointterakhir rute ini
adalah pos peristirahatan di sekitar Sungai Angkeatau lebih dikenal dengan
sebutan Cisentor.

Rute kedua berawal dari Desa Baderan, yaitu sepuagjgungan tunggal
yang pada awalnya ditanami perkebunan tembakaungagdan ketela. Pada rute
ini sangat rawan terjadi kebakaran hutan di musamaau, karena terdiri dari
alang-alang yang tinggi dan cenderung kering. $&laya rute ini akan melewati
padang savana yang luas yang pada masa penjaj&tamd8 dijadikan sebagai
lapangan terbang. Hal tersebut dapat dilihat ddanga bekas landasan pesawat,
pos jaga, rumah singgah dan ruang bawah tamahké). Batas padang savana
luas ini nantinya akan bertemu dengan vegetasnhyaag lebat yang di kanan
kirinya terdapat tebing dengan kemiringan yang &eagi dari 60°-90° heck
point terakhir rute ini adalah pos peristirahatan die@isr. Cisentor inilah titik
pertemuan dua rute pendakian. Selanjutnya seldtar jam perjalanan melalui
punggungan lebar, yang di kanannya mengalir Sufiggkenek, rute ini melalui
tiga padang savana yang tidak terlalu luas diselidgngan hutan yang
mempunyai vegetasi homogen, yaitu cemara gunGagu@rina junghuhniana
Check pointterakhir rute ini melalui semacam pintu masuk n&urka Situs
berupa batu berukuran tinggi £0,5 m di kanan darjdan setapak yang nantinya
menuju Puncak Rengganis, dan di puncak tersebut dikemui bentang alam
berupa padang terbuka seukuran kurang lebih sdtelagangan bola, puncak
gunung, dan kawah yang mempunyai sumber belerang.

Untuk mencapai kepurbakalaan di sekitar Puncak pugm terdapat

percabangan rute pada padang savana terakhir yitéergud untuk mencapai
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Puncak Rengganis melalui jalan setapak yang mendgaréarat, sedangkan jalan
setapak menuju Puncak Argopuro mempunyai arah aratJalan setapak akan
mendaki terjal melewati hutan cemara gunung untakgapai Puncak Argopuro
dengan tugu triangulasinya yang di bawahnya tetdapatu-batu yang
dikumpulkan di sekitar tugu. Apabila dilihat secaeksama batu-batu tersebut
kemungkinan besar adalah sisa dari sebuah bangnaamyn karena sudah tidak
in situsulit untuk mendeskripsikan bagaimana bentuknyda paasa lalu. Setelah
melewati titik tertinggi, jalan menurun berupa bandesit melewati tebing
dengan kemiringan 45° menuju punggungan tipis unio&ncapai suatu
kepurbakalaan yang masih mungkin untuk dideskrgrsikOleh masyarakat
disebut sebagai Puncak Arca, karena pada puncsébtgrdahulun diketemukan
dua buah arca, sedangkan sekarang arca yang adausdit dan setengah badan

arca hingga kepalanya sudah hilang .

2.1.5 Topogr afi Situs Gunung Argopur o

Situs Gunung Argopuro memiliki kepurbakalaan berupangunan
berundak, kepurbakalaan tersebut terletak di segitacak-puncak Pegunungan
lyang. Bangunan Berundak lyang yang terletak padsc&k Rengganis
membentang dari ketinggian 2982 m dpl-3040 m dplasgkan Bangunan
Puncak Arca membentang dari ketinggian 3058 m 6@B3m dpl dan jarak
kedua bangunan berundak tersebut adalah 562,5 bikteatihitung secara garis
lurus pada peta, namun apabila diukur dengan berjedki, maka jarak ini bisa
menjadi dua kali bahkan tiga kali dari jarak gdrsus pada peta. Di antara
Puncak Rengganis dan Puncak Arca membentang datmdah yang disebut
oro-oro omboyang berisi tanaman rumput yang cukup tebal, gglindaerah
bentang alam tersebut bila dilihat secara keseturuhenyerupai pelana, kedua
puncak sebagai dua titik tertingi dan datararm-oro ombo sebagai titik
terendahnya.

Bangunan berundak pada Situs Gunung Argopuro dibamgembentuk
teras-teras yang semakin ke belakang semakin nginatgu memanfaatkan
kemiringan dengan sedikit modifikasi bentang alaAgar mempermudah
penjelasan, maka dalam penelitian ini bentang d&mpat bangunan berundak

berada akan dideskripsikan terlebih dahulu.
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2.1.5.1 Topografi Lokasi Bangunan Berundak |yang
Bangunan Berundak lyang memiliki bentang alam yaeghbentuk tiga teras,

yang pada setiap terasnya ditemukan kontruksi tetmyerupai tembok sebuah
bangunan yang terbuat dari bahan batu andesit lparigpngkah kecil maupun
besar yang disusun tanpa spesi. Kontruksi bangumaanpa atap dan berada di
bentang alam yang terbuka namun beberapa sisaggatam tertutup pohon-
pohon yang cukup besar dan rimbun.

Bangunan Berundak lyang, pada teras pertamaakrfgida ketinggian
2982 m dpl dan berada pada kemiringan antara Q°2&igunan berundak ini
mempunyai dua buah tanggul dan sebuah bangunandaam penelitian ini
diberi nama bangunan A yang terletak pada punaas tgang datar dan cukup
luas. Selain itu, terdapat pula pagar keliling teamggul-tanggul batu. Pada teras
selanjutnya, yaitu teras kedua, terdapat tiga ksish bangunan pada bentang
alam yang bergelombang yang mempunyai tiga puneail kKlan pada setiap
puncak kecil itulah terdapat struktur bangunan.abapenelitian ini bangunan
tersebut diberi nama struktur bangunan ( B, C, BanStruktur bangunan ini
membentang pada ketinggian yang hampir sama, ber&igara 3022 — 3025 m
dpl di kemiringan 20° pada saat menuju puncak kil 0° tepat pada puncaknya
yang memiliki lahan datar yang tidak cukup luasgetrdi mana terdapat struktur
bangunan.

Teras terakhir atau teras ketiga merupakan tersdggi dan terletak tepat
di Puncak Rengganis dengan ketinggian 3040 m dpHaPteras tersebut
ditemukan sebuah cerukan, altar dan batur, tempéygdam dan sisa pondasi
bangunan. Kemiringan teras ketiga mencapai 0° tpada puncaknya di mana
terdapat sebuah altar dan membentuk lahan datay ¢akup luas, sedangkan
jalan setapak batu menuju altar tersebut memikknkingan 50°. Teras ini pada
sisi selatan dan timur dibatasi oleh tebing yangueuyang di dalamnya terdapat

padang savana yang luas.
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Gambar 2.4 Sketsa Topografi Wilayah Bangunan Bexkityhng Pada Situs Gunung Argopuro
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2.1.5.2 Topografi L okas Bangunan Berundak Puncak Arca

Bangunan Berundak Puncak Arca membentang membentpkt buah teras
dan mempunyai ketinggian antara 3058-3070 m dplasT@ertama, sebagai teras
terbawah mempunyai ketinggian 3058 m dpl dalam kegan 30°, sedangkan
bentang alam teras kedua hampir sama dengan termsmp namun terdapat
cekungan sedikit menurun setelah melewati gerbaatg fpembatas antara teras
pertama dan teras kedua). Teras kedua mempunyagdiein 3064 m dpl diukur dari
gerbang batu dan mempunyai kemiringan berkisar #@tas ketiga mempunyai
ketinggian 3067 m dpl dihitung dari tanggul teratiga dan memiliki kemiringan
40°, sedangkan teras terakhir, yaitu teras keenhgpatsebagai teras teratas memiliki
ketinggian 3070 m dpl dihitung dari tanggul terasempat dan permukaannya
membentuk jalan setapak yang datar.

Bangunan Berundak Puncak Arca ini mempunyai sigaitkakalaan berupa
susunan anak tangga dari bongkahan batu dan jleya $etapak dari batu yang
diturapkan kepadatanah, ceruk tempat arca, airtia, gerbang dari batu andesit dan
juga temuan-temuan lepas lainnya berupa batu-badesét pada bagian tengah
memiliki jejak pahatan. Bangunan Berundak ini barpdda punggungan tipis (igir-
igir) gunung yang memanjang dari tenggara ke Hartdi- Punggungan tipis ini
mempunyai variasi lebar dari 1,5 m-15 m yang mealgkln apabila dibuat sketsa
tampak atas akan menyerupai sebuah botol yang.rebah
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Gambar 2.5 Sketsa Topografi Bangunan Berundak Rukrca
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2.2 Bangunan Berundak Pada Situs Gunung Argopuro

Bangunan berundak pada Situs Gunung Argopuro, dibagdasarkan
pengertiannya sebagai sebuah bangunan berundakh Kdeena itu, Teguh
Harisusanto (1999) dalam rangka penelitiannya tefpdBangunan Berundak Masa
Majapahit, yang mencangkup Bangunan Berundak lypada Situs Gunung
Argopuro, membagi bangunan berundak berdasarkarpdwen arsitektural berupa
tanggul dan pintu gerbang yang umumnya berfungsags pembatas teras pada
sebuah bangunan berundak. Bentang alam itu sesafivakin ke belakang semakin
meninggi yang membentuk teras-teras.

Teguh (1999 :129-131) membagi Bangunan Berundakdy menjadi tiga
buah teras. Teras pertama ditandai dengan jalapaetbatu dengan tiga buah
gerbang yang semakin meninggi menuju lahan datag yA tengahnya terdapat
struktur bangunan yang pada tepi-tepi terasnya gargnm terdapat dinding keliling.
Teras kedua ditandai dengan adanya sebuah lumpstogdan struktur bangunan
yang tidak dikenali lagi batas-batasnya. Sedantgas ketiga ditandai dengan jalan
setapak batu menuju sebuah batur dan altar. Péambabeguh berdasarkan suatu
sudut pandang arsitektural, oleh karenanya, dalameliian ini dicoba untuk
membagi satuan pengamatan melalui bentang alanaia mitemukanya komponen

bangunan berundak.
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Gambar 2.7 Penampang Melintang Bangunan Berundaig I ke B (sektor | sampai sektor IlI)
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Gambar 2.8 Penampang Melintang Bangunan BerundaaigJyC Ke D (sektor II)
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Gambar 2.9 Sketsa Denah Sebaran Fitur BangunamdikiPuncak Arca
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Gambar 2.10 Penampang Melintang Bangunan BerungiaéaR Arca
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2.3 Pembagian Sektor Pada Situs Gunung Argopur o

Penelitian ini mencoba membagi satuan pengantaesasarkan bentang
alam yang sebenarnya tergambarkan dengan jelastidpstiap teras bangunan
berundak Situs Gunung Argopuro. Pada Bangunan Bekunlyang terdapat tiga
teras sehingga menjadi tiga satuan ruang pengamsgaiangkan pada Bangunan
Berundak Puncak Arca terdapat empat teras sehinggygadi empat satuan ruang
pengamatan. Pembagian ruang pengamatan terseakukdih secara arbitrer yaitu
ditentukan sendiri oleh peneliti sesuai denganatujyang ingin dicapai. Hal ini
meminjam pendapat Mundardjito dalam pembagian rugeggamatan yang
umumnya dipakai dalam kajian keruangan dan dalanelp@n ini dipakai untuk
mempermudah pengamatan penelitian. Dalam kajiamakgan Mundadrjito (1999:
3) menyatakan bahwa ruang pengamatan dapat disentécdasarkan batas kultural
(seperti pagar keliling kompleks candi Prambanaay datas sebaran tembikar di
Situs Trowulan) dan batas alam seperti bukit R&talman Situs bukit pasir Gunung
Wingko). Apabila batas-batas tersebut sulit ditkatumaka dapatlah ditentukan oleh
peneliti sendiri secara arbitrer.

Oleh karena bangunan berundak pada Situs GunuggpAro masih dapat
dilihat batas kulturalnya yang berupa gerbang betaupun tanggul, dan batas
alamnya berupa bentang alam yang membentuk teraka rpembagian satuan
pengamatan ruang berdasarkan dua hal di atas. Bemh@ngamatan ruang dalam
penelitian ini mencoba menentukan pembagian sdi@¢otasarkan teras bangunan
berundak dan menentukan titik pengukuran dari fiarrg dianggap paling menonijol
serta stabil dan dianggap sebagai monumen. Seaagias pembagian ruang
pengamatan dalam kepurbakalaan Situs Gunung Arg@ulalah sebagai berikut.

1. Bangunan Berundak lyang
» Sektor | yaitu teras I, dengan struktur bangunafstAuktur bangunan
di tengah pagar keliling batu) sebagai monumen.
» Sektor Il yaitu teras II, dengan struktur banguBasebagai monumen.
» Sektor Il yaitu teras lll,dengan altar dan bahangunan E) sebagai

monumen.
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2. Bangunan Berundak Puncak Arca
» Sektor | yaitu teras I, dengan struktur jalan lsginagai monumen.
e Sektor Il yaitu teras Il, dengan gerbang batu bergosebagai
monumen.
» Sektor Il yaitu teras Ill, dengan tanggul batuesgds monumen.

* Sektor IV yaitu teras IV, dengan tanggul batu sabagpnumen.

Tabel 2.1 Daftar Pembagian Sektor Pada Situs GUAtapuro

Sektor | Daerah Monumen Lintang Bujur Timur K etinggian
Situs Selatan (mdpl)
BB lyang
I Utara Bangunan A 07°57'56"498 113°34'227448 2982
Il Barat Bangunan B 07°57'56"536 113°34'227398 3025
] Selatan Bangunan E 07°57'56"525 113°34°227432043
BB P. Arca
I Tenggara Jalan Setapak | 07°58°'02” 583 13°34°'03"298 | 3058
Batu
Il Utara Gerbang Batu | 07°58'02"562 113°34'03"281 3064
Bergores
11 Barat Laut Tanggul Batu 07°58'02"539 113°34'@25 | 3067
v Barat Laut Tanggul batu 07°58'027538 113°34’08®2| 3070

2.3.1 Sektor | Bangunan Berundak lyang

Sektor | adalah teras pertama Bangunan Berundakglyang mempunyai
ketinggian antara 2979-2982 m dpl dengan keting@&49® m dpl pada jalan setapak
batu terendah dan 2982 m dpl pada jalan setapak tematas yang mendekati lahan
datar tempat bangunan A berada. Sektor ini mempuogadinat 113°34'22" BT —
07°57'67" LS.

Sektor | pada sisi utara berbatasan dengan teleimgash kemiringan 42° yang
menuju sebuah lahan datar berjarak 42 m garis Idews gerbang batu pertama
menuju teras teratas. Lahan ini berwarna keputihanyerupai lahan datar tempat
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bangunan A berada, namun pada lahan tersebut fitfaknpai peninggalan
kepurbakalaan. Warna tanah keputihan tersebutbditddan oleh aktivitas belerang.
Pada sisi selatan berbatasan dengan dinding tedmgat Sektor Il atau teras ketiga
Bangunan Berundak lyang. Dinding alami tersebut illarkemiringan 80°-90°.

Pada sisi baratnya berbatasan dengan lahan datamng mempunyai
ketinggian yang hampir sama dengan ketinggian téenm@agunan A berada.
Sedangkan sisi timur berbatasan dengan tebing dekgterjalan 50° dan juga
berbatasan dengan struktur bangunan D yang beeatia$ektor Il atau teras kedua

bangunan berundak lyang.

2.3.2 Sektor 11 Bangunan Berundak Iyang

Sektor II mewakili teras kedua dan di dalamnyaédped tiga buah struktur
bangunan yang mempunyai kesamaan bentuk struktoumakuran yang berbeda.
Dua buah bangunan berdenah persegi panjang darbaagunan berdenah bujur
sangkar. Ketiga bangunan ini tersusun dari bongk#leaigkahan batu yang disusun
tanpa spesi berbentuk dinding menjadi sebuah rmariggda Sektor Il bangunan B
dijadikan monumen karena struktur bangunan terseéntlerung masih utuh dan
stabil dan berjarak 45,6 m garis lurus dari Banguggaitudatum pointpengukuran
sebaran fitur Bangunan Berundak lyang.

Titik terendah pada Sektor Il yaitu kolam batu @98 dpl) dan titik tertinggi
adalah struktur bangunan B dengan ketinggian (302fpl). Sektor Il berkoordinat
113°34'22" BT — 07°57'67" LS. Batas pada sisirautadalah tebing dengan
kemiringan 75°. Pada sisi selatan berbatasan delag@am datar sebesar lapangan
basket yang di sekitarnya terdapat bongkahan-bdwagkdatu yang berserakan.
Sedangkan sisi baratnya berbatasan dengan jalarkmesnuju Bangunan Berundak
lyang dengan kemiringan 60° dan sisi timur laubb&san dengan Sektor | dan sisi

tenggara berbatasan dengan tebing menuju Sektor Il
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2.3.3 Sektor 111 Bangunan Berundak lyang

Sektor Il adalah teras ketiga dan merupakan tézatinggi dengan titik
terendah 3001 m dpl (titik awal jalan setapakupain titik tertinggi 3040 m dpl
tepat berada pada altar dan batur (Bangunan EgsBatrat Sektor 11l adalah wilayah
Sektor Il yang berupa tanah datar dan tebing tdgafan kemiringan 80°. Sisi timur
berbatasan dengan tebing terjal dengan kemiringgnda@n sisi utara berbatasan
dengan Sektor | berupa dinding terjal serta tarstArdempat Bangunan A berada
dan batas selatan berupa tebing terjal dengan ikeyair 83°.

Pada Sektor Il terdapat 5 buah fitur yaitu jal@tapak batu, gerbang batu,
ceruk, tempayan batu, dan altar dan batur (striddngunan E). Struktur bangunan E
yang berupa altar dan batur dijadikan monumennd&aktor Il karena cenderung
berbentuk masih utuh dan stabil. Koordinat strukbamgunan E ini adalah
113°34'22" BT-07°57'67" LS yang dijadikashatum point pengukuran untuk

Bangunan Berundak lyang.

2.3.4 Sektor | Bangunan Berundak Puncak Arca

Sektor | adalah teras pertama Bangunan Berunda&aRulirca dengan titik
terendah 3058 m dpl (titik awal jalan setapak) ti#ntertinggi 3064 m dpl (teras ke
kesatu). Orientasi Sektor | adalah tenggara-bax#t Sisi utara berbatasan dengan
Sektor 1l (teras kedua), sisi selatan dengan ley@my mempunyai keterjalan 60°,
dan sisi timur dan barat berbatasan dengan tebija) tlengan kemiringan rata-rata
85°. Sektor I terletak pada koordinat 113°34'03"-B)7°58'02" LS dan pada sektor
ini hanya terdapat satu buah fitur yaitu jalan gaabatu.

2.3.5 Sektor 11 Bangunan Berundak Puncak Arca

Sektor 1l adalah teras kedua Bangunan BerundakdRuAcca dengan titik
terendah 3064 m dpl (gerbang batu) dan titik tggird067 m dpl (batas dengan
tanggul teras ketig). Orientasi sektor ini tenggaaeat laut. Sisi utara berbatasan
dengan Sektor IIl (teras ketiga), sisi selatan dangemiringan 60° berbatasan

dengan Sektor | (teras ke satu), dan sisi timurlgaat dengan tebing terjal dengan
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kemiringan rata-rata 85°. Sektor Il mempunyai kauatl 113°34'03" BT-07°58'02"
LS. Pada Sektor Il terdapat lima fitur yaitu gerpdatu bergores, gerbang batu, jalan
setapak batu, relung batu, dan relung batu berarca.

2.3.6 Sektor 111 Bangunan Berundak Puncak Arca

Sektor 1l adalah teras ketiga Bangunan Berundakc&k Arca dengan titik
terendah 3067 m dpl (tanggul batu) dan titik bggi 3068 m dpl yaitu tanggul batu
yang berbatasan dengan Sektor IV. Orientasi S@kttenggara-barat laut, sisi utara
berbatasan dengan Sektor IV (teras keempat) sedangisi selatan berbatasan
dengan Sektor Il (teras kedua) dengan kemirindzfn €isi timur dan barat dengan
tebing terjal dengan kemiringan rata-rata 85°. &ekl ini mempunyai koordinat
113°34'03" BT-07°58'02" LS. Pada sektor ini tpatadua fitur jalan setapak batu dan
tanggul batu.

2.3.7 Sektor 1V Bangunan Berundak Puncak Arca

Sektor IV adalah teras keempat Bangunan Berundak&aRuArca dengan titik
terendah 3068 m dpl (tanggul batu) dan titik tggin3070 m dpl (teras keempat)
Sektor ini cenderung datar, dengan orientasi teagoarat laut. Sisi utara berbatasan
dengan jalan setapak dan tebing terjal dengan kegaim 45°, sisi selatan berbatasan
dengan Sektor IlI (teras ketiga) dengan keterj@@f, dan sisi timur dan barat
dengan tebing terjal dengan kemiringan rata-rata 8gktor IV ini mempunyai
koordinat 113°34'03" BT-07°58'02" LS. Pada sektoterdapat dua fitur yaitu jalan

setapak batu dan tanggul batu.
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BAB 3
KEPURBAKALAAN IYANG DAN PUNCAK ARCA

Pada bab ini akan diterangkan mengenai kepurtakalang ada pada setiap
sektor, kepurbakalaan tersebut dapat berupa artefakoun fitur. Pendeskripsian
menjelaskan mengenai bentuk, ukuran, bahan pembuw#a keletakan. Setelah
melakukan pendeskripsian maka akan dilakukan pesfiklasian kepurbakalaan
berdasarkan gaya pembuatan. Pengklasifikasian ilkutan untuk melihat

kesamaan dan perbedaan gaya pembuatan yang adaifpesdaunung Argopuro.

3.1. Deskripsi Kepurbakalaan Setiap Sektor

Kepurbakalaan yang ada pada Situs Gunung Argofdapat dibagi dua,
pertama kepurbakalaan berupa artefak, seperticaic&kedua kepurbakalaan berupa
fitur contohnya: struktur bangunan, tanggul batun d@lam batu. Kedua jenis
kepurbakalaan ini tersebar pada Situs Gunung Amgop®@leh karena itu,
pendeskripsian dan pembagian sektor saling berkaiiamana deskripsi setiap
bentuk kepurbakalaan langsung pula disertai pesgaela keletakannya dan
penempatannya pada sebuah situs.

3.1.1 Deskripsi Kepurbakalaan Sektor | Bangunan Berundak lyang

atu) dilihat g timur laut

Foto 3.1 Fitur 1 (Jala épa
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TERANGAN PENOMORAN FITUR -
1. Jalan setapak batm Sz Struktor bangunan menempel fitr 5 (barat lant)
2. Gerbang batu ke 1 5v. Struktur bangunan menempel fitur 5 (tenggara)
3. Tanggul bain ke 1 6. Gerbang batu ke 3
33 Struktur bangunan menempel pada fitur 3 7. Pagar keliing batu
1 Gerbang batu ke 2 8. Struktur bangunan (Bangunan A)
5. Tanggul bata ke 2 9 Tanggul bata ke 3

Gambar 3.1 Denah Sebaran Fitur Pada Sektor | BamgBarundak lyang

Fitur 1 pada Sektor | Bangunan Berundak lyang adajalan setapak batu
yang mempunyai total panjang 18 m. Titik awal jatmtapak batu sampai fitur 2,
yaitu gerbang batu pertama, berjarak 9 m denganrikgian 42°. Sedangkan jarak
dari gerbang batu pertama ke gerbang batu kedtwa &ji yang dihubungkan dengan
jalan setapak batu, adalah 6 m dengan kemiringdnda® jarak dari gerbang batu
kedua ke gerbang batu ketiga (Fitur 6) yang dihgkan dengan jalan setapak batu,
berjarak 3 m. Jalan setapak batu ini memiliki ledatar 1.2 m—1,6 m. Kontruksi
jalan setapak batu berupa susunan batu-batu agdesitditurapkan ke tanah. Fitur 1

ini terletak 24 meter di sisi utara dari strukt@angunan A dan jarak antar keduanya
24 m.
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y Ry S ¥ o
Foto 3.2 Fitur 2 (Gerbang Batu) dilihat dari sisidr laut

Fitur 2 pada Sektor Il Bangunan Berundak lyangbaeg batu yang terbuat
dari susunan bongkahan batu yang terbuat dari aoso@tu andesit dan letaknya di
kanan dan kiri jalan setapak batu. Gerbang baiuksisjalan sisi terpanjangnya
berukuran 93 cm dan lebar sisi terlebarnya 20 aia jpigngan posisi tegak berdiri. Di
sekitarnya ditumbuhi pohon edelweis yang sudah etengengan gerbang batu
tersebut sehingga menyamarkan bentuknya.

Gerbang batu kanan mempunyai ukuran sisi terparg@rayn dan sisi terlebar
40 cm dengan posisi rebah berorientasi barat-tifepat pada gerbang batu tersebut
ditumbuhi oleh semak edelweis yang akar-akarnya lm@tretakan pada gerbang
batu tersebut. Gerbang batu ini berjarak 18 mlzlrgunan A pada sisi utara.

Pada Sektor |, terdapat dua buah tanggul yangrgsa#ti depan bangunan A.
Kedua tanggul tersebut dihubungkan dengan susumetangga yang terbuat dari
batu andesit yang diterap. Pada tanggul pertandemhnnya terdapat bidang tanah
datar berbentuk persegi panjang berukuran 25 xm&engan sisa pondasi (Fitur
3X) struktur bangunan yang berorientasi tenggaratdaut dan berukuran panjang

dan lebar 5,8 x 2,5 m dengan tinggi tertinggif@acm.
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Foto 3.3 Fitur 3 (Tanggul Batu Kesatu) dilihat idasi timur laut

Fitur 3 pada Sektor | Bangunan Berundak lyang ddsé&buah tanggul batu
yang berada di sisi barat laut dan timur laut jedatapak. Tanggul batu ini berdiri
membentuk semacam dinding penahan terhadap tanaatadnya. Ketinggian
terendah 1,14 cm dan mempunyai sisi terlebar (kédebtanggul) 25 cm dengan
panjang tanggul pada sisi kanan jalan setapak bh#i m dan kiri jalan setapak
sepanjang 11 m dan berjarak 12,1 m dari bangunan A.

Fitur 4 pada Sektor | Bangunan Berundak lyang ddgkrbang batu yang
terbuat dari susunan bongkahan batu andesit yaagldeli kanan kiri jalan setapak
batu. Gerbang batu sisi terpanjangnya berukuraon8@lan sisi terlebarnya 54 cm
dengan posisi tegak berdiri. Di sekitarnya ditumbpbhon edelweis yang sudah
menyatu dengan gerbang batu tersebut sehingga markan bentuk gerbang batu
tersebut. Pada gerbang batu sisi kanan jalan seta@apunyai ukuran terpanjang 82
cm dan sisi terlebar 56 cm dengan posisi tegakifbeffttur 4 ini berjarak 12 m dari
bangunan A.

Fitur 5 Sektor | Bangunan Berundak lyang adalaluaklianggul batu yang
berada di sisi kanan dan kiri jalan setapak. Tahdgiu ini berdiri membentuk
semacam dinding penahan terhadap tanah di atasagiagian tanggul ini pada sisi
terendah 1,10 cm dan mempunyai ketebalan terleBacn2 Panjang tanggul Kkiri
jalan setapak batu 14,4 m dan kanan jalan setsgyadnjang 8,4 m dan tanggul ini
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berjarak 7,2 m dari bangunan A. Di kanan dan kiguman anak tangga ditemukan
pula sisa pondasi yang hampir serupa, baik ukurampom bentuk. Sedangkan
tanggul kedua berupa tanah datar yang berbentslegigsanjang berukuran 25 x 4,5
m dan ditemui struktur bangunan sepanjang 1,2 mu¢ 6x) dan panjang 0,8 m

(Fitur 5y).

= s ol

Foto 3.4 Fitur IV (Gerbang batu kedua) dilihatidasi timur laut

Fitur 6 pada Sektor | Bangunan Berundak lyang &dg&bang terbuat dari
susunan bongkahan batu batu andesit, terletakridildin kanan jalan setapak batu.
Gerbang batu pada kiri jalan setapak berukuramgitib@ m dan lebar 1,2 m pada sisi
terlebarnya dengan posisi tegak berdiri. Gerbartg B&i timur laut mempunyai
ukuran terpanjang 1 m dan sisi terlebar 48 m depgaisi tegak berdiri. Fitur 6 ini

berjarak 7,2 m dari bangunan A.
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Foto 3.6 Fitur 6 (Gerbang batu ketiga) dilihat dasi barat daya

Fitur 7 pada Sektor | Bangunan Berundak lyang édpkgar keliling batu
dengan bentuk persegi panjang yang pada sisi thayanya digantikan oleh struktur
lain, yaitu tanggul batu ketiga (Fitur 9). Pagalilikey ini terbuat dari bongkahan batu

kali yang ditumpuk yang mempunyai rata—rata ukusabesar buah kelapa dan
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umumnya berbentuk bulat pipih, walaupun tidak silreeBatu-batu ini disusun tanpa
perekat, memanjang ke arah barat laut-tenggaraijsega 30 m dan lebarnya 24 m.
Masing masing pagar ini mempunyai ketebalan lehitakg 80 cm. Sisa tembok
bangunan tertinggi 1,27 m. Pagar ini berada padedgan 2982 m dpl setara
dengan bangunan A dan mempunyai jarak dari bang&n&e arah kanan 6 m dan

ke arah kiri 9 m.

e e e ) —

Foto 3.8 Fitur 8 (Bangunan A) di dalamnya dilitdsri sisi barat daya

Fitur 8 pada Sektor | Bangunan Berundak lyang dddangunan A,
bangunan ini ini mempunyai denah persegi panjamgale panjang 9 m, orientasi
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tenggara-barat laut, dan lebar 3 meter dengantasietimur laut—barat daya. Pintu
masuk bangunan ini berada di sisi timur-laut dengman lebar 1,5 m yang di
kanan dan kirinya terdapat batu-batu berbentukegerdi dalam bangunan A
terdapat dua buah struktur bangunan berukuran 2 m ¥ang tersusun oleh
bongkahan batu dengan ketebalan dinding sekitacnr20dan mempunyai tinggi
tertinggi 1,2 m..

Luas teras | di mana bangunan A berada sekitar 85 m, dengan pintu
masuk di sisi timur-laut yang memiliki susunan atekgga. Areal ini dari kejauhan
tampak berwarna keputihan akibat zat belerang yarkgdang keluar dari rekahan
tanah dan mengenai bebatuan di atasnya.

Fitur 9 pada Sektor | Bangunan Berundak lyang d&dtdaggul batu ketiga
yang menjadi pembatas arsitektural Teras | dengaasili pada Bangunan Berundak
lyang. Tanggul batu ini mempunyai titik terlebar é@® dan bagian tertinggi 1,2 m
yang tersusun dari bongkahan batu besar dan dedard m dari bangunan A yang
berada di utaranya.

Foto 3.9 Teras | dimana terdapat bangunan A begadar keliling batu,
bangunan A dilihat dari sisi barat daya
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Foto 3.10 Fitur 9 (Tanggul batu ketiga) dilihatidasi utara

3.1.2 Deskripsi Kepurbakalaan Sektor |1 Bangunan Berundak lyang

Fitur 1 pada Sektor Il Bangunan Berundak lyangadaumpang batu yang
mempunyai ukuran diameter 60 cm, terbuat dari laagesit. Kedalaman lubang
lumpang batu itu 7,6 cm dengan ukuran dasar yamgalkie mengecil atau
mengerucut. Lumpang batu ini berjarak 37,2 m skanktur bangunan B.

. o ~ g
v ! i : ! d
R o i:-.‘: &
. e 3 : = o

Ay o 5

=

Foto 3.11 Fitur 1 (lumpang batu) (disekit

o . Lo
5 L

ar banguba

Fitur 2 pada Sektor Il Bangunan Berundak lyang adaBangunan D yang
terletak paling bawah di Sektor Il (3019 m dpl) deemjarak 27,6 m dari bangunan B.
Untuk menuju bangunan D harus melewati jalan mendengan keterjalan 32° dari
struktur bangunan C. Lahan tempat bangunan Ddbdsarupa tanah datar dengan
ukuran luas 12x5,2 m. Bentuk struktur bangunan tsudalak dapat dilihat lagi,
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namun apabila dilihat secara seksama reruntulkamebtuk bujur sangkar yang
mempunyai ukuran 13x13, dengan ketinggian tertidiggi m. Pintu masuk berada
sebelah utara yang terlihat dari adanya pintu gerlyang memiliki ukuran tertinggi
0,9 m.

SEKTOR II

C

KETERANGAN
PENOMORAN FITUR

1. Lumpang batu
2. Strukdtur Bangunan

(Bangunan D)
3. Bangunan C
4 Bangunan B

15. Kolam batu

B. (Nama Bangunan)

m dpl (meter di atas
/\ permulcaan laut)

Gambar 3.2 Denah Sebaran dan penomoran Fitur
pada Sektor Il (teras kedua) Bangunan Berundalglyan
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Struktur Bangunan C pada Sektor 1l Bangunan Betkihgang ini terletak di
utara dari struktur bangunan B dan berjarak 25,Jatan setapak menuju bangunan
C terbuat dari susunan bongkahan batu andesitdiakbiri dengan undakan setinggi
0,7 m yang menandakan telah memasuki bangun&ai@unan ini hanya berupa
pagar dengan pintu masuk yang berupa teras berubdalkuran panjang 12 m dan
lebar 6 m dengan orientasi utara—selatan. Sisangjridrtinggi bangunan ini adalah
1,98 m. Struktur bangunannya sudah banyak meng&amsakan karena ditumbuhi

oleh akar-akar pohon yang cukup besar.

="

Foto 3.13 Fitur 3 (Bangunan C) sisi utara
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i@t 7

tur 3 (Béngunn C Si

oto 3.15 mur
Fitur 4 pada Sektor Il Bangunan Berundak lyang adal bangunan B dan
merupakan struktur bangunan tertinggi pada Sekt¢8025 m dpl) dan dijadikan
monumen pada penelitian ini. Hal ini mengingat lgtru bangunannya lebih stabil
dibanding dengan bangunan C, D atau kolam batu ysdp umumnya telah
ditumbuhi tanaman edelweis yang akar-akarnya mkratssupun karena berada di
lahan terbuka yang mempercepat kerusakan. Selaipasisi bangunan B memang
berada di puncak kecil tertinggi pada Sektor IItun menuju puncak tersebut harus

melalui pintu masuk utama di mana terletak sebuamginan B dengan bentuk
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persegi panjang dengan orientasi utara—selataampguii4 m) dan barat—timur lebar
(7 m). Pintu masuk menghadap ke barat. Tinggiidmtertingi yang tersisa 1, 25 m

berupa susunan batu tanpa spesi.

Fitur 5 pada Sektor Il Bangunan Berundak lyang a&d&iolam yang berada
pada tanah lapang dengan ketinggian 2998 m dphpet jalan setapak masuk di sisi
selatannya. Kolam dikelilingi bongkahan—bongkahatu bsebesar kepalan tangan
yang disusun tanpa spesi yang membentuk dindingnkoKolam ini berukuran
panjang 8 m dan berorientasi timur—barat dan |&@bar berorientasi utara—selatan.
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Kolam ini tidak mempunyai bentuk yang simetris nanmengikuti bentang alam
yang ada. Pada saat dikunjungi dasar kolam ditumtarbmputan dan di pingir-

pinggir temboknya banyak di tumbuhi pepohonan ganti

Foto 3.19 Fitur 5 (kolam batu) sisi selatan
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Foto 3.21 Fitur 5 (kolam batu) sisi utara
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Universitas Indonesia
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3.1.3 Deskripsi Kepurbakalaan Sektor |11 Bangunan Berundak lyang

U

@ SEKTOR HOI

3040 m dpl /

KETERANGAN PENOMORAN FITUR
1. Jalan setapak batu

2. Gerbang batm

3. Ceruk/TLubang

4. Tempayan batu

5. Altar dan batur

fm dpl (meter di atas permukaan laut)

Gambar 3.3 Denah Sebaran Sektor Ill,
Bangunan Berundak lyang
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T e el

Foto 3.22 Fitur 1 (jalan setapak batu), sisi selata

Fitur 1 pada Sektor Ill Bangunan Berundak lyangladgalan setapak batu
yang berorientasi utara-selatan, jalan setapak ipatotnempunyai panjang 28,2 m.
Dari titik terendah jalan setapak batu ini (300Mph) menuju gerbang batu berjarak
8,4 m dengan orientasi barat laut-tenggara dardaetiakemiringan 45°. Selanjutnya
orientasi jalan setapak batu ini berubah menjaatiauselatan yang menuju altar dan
batur (bangunan E).

Fitur 2 pada Sektor Il Bangunan Berundak lyandataebuah gerbang batu
pada ketinggian 3008 m dpl. Gerbang batu padaksisjalan setapak mempunyai
ukuran tertinggi 90 cm, terlebar 22 cm dan terpamjd,23 cm dengan orientasi
barat—timur dan berada pada kemiringan 45°. Sedenglerbang batu pada sisi
kanan jalan setapak mempunyai ukuran tertinggi M6 terlebar 25 cm dengan
terpanjang 1,34 m berorientasi barat-timur padaitkegan 45°, berada berjarak 33
m dari batur dan altar (Bangunan E).
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Foto 3.24 Fitur 3 (Ceruk atau Lubang) sisi selatan

Fitur 3 pada Sektor Ill Bangunan Berundak lyandatdaebuah ceruk dengan
diameter 1,3 m dengan kedalaman terdalam 0,9 m lparaygla di antara pepohonan
yang tumbuh dengan lebat. Ceruk ini berada padadgan 3028 m dpl dan di
sekitarnya tertutup oleh tumbuhan cantigi dan edslwyang mempersulit
pengamatan ceruk ini terletak pada sebuah tanatr dad&n berjarak 11,89 m dari
Bangunan E.
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Foto 3.25 Fitur 4 (tempayan batu) sis timur laut

Fitur 4 pada Sektor Il Bangunan Berundak lyandatdéempayan batu yang
mempunyai ketinggian 22 cm dan berdiameter 37 ampiyan ini dipahatkan pada
batu andesit yang tidak dapat dipindah-pindahkantddetak pada tanah datar dan
pada sisi kiri jalan setapak, namun didokumentasikacara baik maka, dalam
penelitian ini hal tersebut menjadi sesuatu kelkgaardalam pelaksanaan survei.

i £23 - fid -
Foto 3.26 Fitur 4 (tempayan batu) tampak atas
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Foto 3.27 Fitur 5/Bangunan E (altar dan batur) tsisr laut

Pada pada sisi barat daya Sektor Il dapat diketeimding keliling dengan
ketinggian 1,2 m panjang 2,4 m dan tebal 1,5 mreglden secara keseluruhan teras
ini mempunyai bentuk persegi panjang dengan ukgekitar panjang 30 m, dan
lebar 25 m dan tebal dinding rata-rata sekitarr@@ean berada pada tanah datar.

Di dalam dinding tersebut terdapat altar persembajeng di tengahnya
terdapat batu tegak. Altar ini mempunyai batur @dengkuran tinggi 0,85 cm,
berbentuk persegi, namun dengan sisi terpanjal® rd, dan terlebar 1,98 m dan
berbentuk tidak beraturan. Batur ini terbuat datubtandesit (batu kali) yang dipapas
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sehingga membentuk permukaan yang rata. Altar harkepersegi mempunyai
ketinggian 1,2 m, panjang dan lebar 1,15 m yangusdr dari susunan batu-batu
berdiameter rata-rata 15 cm yang disusun membeitak berbentuk bujur sangkar.
Altar ini berada pada tanah datar.

3.1.4 Deskripsi Kepurbakalaan Sektor | Bangunan Berundak Puncak Arca

— — - — T — — -

U

- 3058 m dpl

N

Jalan setapak batu

Gambar 3.4 Denah Sebaran Fitur Sektor I, Bangumaarislak Puncak Arca
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Foto 3.29 Fitur 1 (jalan setapak batu) sisi tenggar

Fitur 1 pada Sekor | Bangunan Berundak Puncak Adzah jalan setapak
batu yang memiliki panjang 29,76 m dengan leba-rata 0,6 m. Jalan setapak batu
ini disusun dari batu andesit yang turapkan memikeahdak-undakan anak tangga
dan terletak di tenggara daatum pointgerbang bergores yang terdapat pada Sektor
[l Bangunan Berundak Puncak Arca.
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3.1.5 Deskripsi Kepurbakalaan Sektor |1 Bangunan Berundak Puncak Arca

Gambar 3.5 Denah Sebaran Sektor Il, Bangunan BakuRdncak Arca
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Foto 3.30 Fitur 1 dan 2
(gerbang batu bergores dan gerbang batu) sisi laatat

Foto 3.31 Fitur 1 (gerbang batu bergores) sisigaray

Fitur 1 pada sektor Il Bangunan Berundak Puncakafadalah gerbang batu
bergores. Gerbang batu ini terbuat dari batu ahdesi berada di posisi di kanan dan
kiri jalan setapak batu. Gerbang batu bergoresm@mpunyai ukuran tinggi 1,21 m
dan lebar 45 cm serta panjang 62 cm, bahan pengieuaang tersebut adalah batu

andesit.
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Foto 3.32 Fitur 2 (gerbang batu) sisi tenggara

Fitur 2 pada Sektor Il Bangunan Berundak Puncalkafxdalah gerbang
batu yang memiliki ketinggian 1,15 m lebar 53 cmm geanjang 65 cm. Bahan
pembuat gerbang batu ini adalah batu andesit, ggrbatu ini berjarak 1,92 m
dari gerbang batu bergores.

Fitur 3 pada Sekor Il Bangunan Berundak Puncak Aadalah jalan
setapak batu kelanjutan dari Sektor | yang mempi&njang 14,88 m dari
gerbang batu bergoredatum point ke tanggul pembatas Sektor Il (teras ketiga).
Jalan setapak batu ini disusun dari batu andesimimentuk undak-undakan anak
tangga.

Fitur 4 Sektor Il Bangunan Berundak Puncak Arcal@daelung batu,
relung ini terbentuk dari susunan batu andesitdigtk balok-balok batu yang
berukuran rata-rata lebar 13 cm dan panjang 23 amtebal 8 cm. Batu-batu
tersebut diturapkan pada tanah dan juga disusubebtk dinding yang
berukuran tertinggi 65 cm dan berjarak 1,92 m dgerbang batu bergores yang

ada di sisi utara.
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Foto 3.34 Fitur 4 (relung batu) sisi tenggara

Fitur 5 Sektor 1l Bangunan Berundak Puncak Arcaladaelung batu
berarca. Relung ini terbentuk dari susunan batiesihderbentuk balok-balok
batu yang berukuran rata-rata lebar 13 cm, darapgr3 cm dengan ketebalan 8
cm. Batu-batu tersebut diturapkan pada tanah dgamdisusun berbentuk dinding
yang berukuran tertinggi 40 cm dari permukaan taBatdalam relung tersebut
terdapat sebuah arca yang terpenggal dari badagaikepalanya, bagian yang
masih dapat dideskripsikan adalah bagian kaki @icanana terdapat hiasan
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gelang kaki pada kaki arca. Arca tersebut berstkaguk jongkok dengan kaki
sebelah kanan ditekuk. Sikap arca seperti ini nmgagkan kepada sikap duduk
arcadwarapala(raksasa penjaga candi). Ukuran arca yang tersiggi 25 cm
dan lebar 30 cm dan berjarak 6,24 m dari gerbamg fb@rgores pada sisi barat
laut.

Foto 3.35 Fitur 5 (relung batu berarca) sisi temgga
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3.1.6 Deskrips Kepurbakalaan Sektor 111 Bangunan Berundak Puncak Arca

SEKTOR III

Jalan setapak batu

Gambar 3.6 Denah Sebaran Fitur Sektor lll,
Bangunan Berundak Puncak Arca
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"

Foto 3.36 Fitur 1 (jalan setapak batu) sisi tenggar

Fitur 1 pada Sekor Ill Bangunan Berundak PuncakaAadalah jalan
setapak batu kelanjutan dari Sektor Il Panjangr88.m dari gerbang bergores
(datum point ke tanggul pembatas Sektor IV (teras keempatyaiemebar rata-
rata 0,6 m. Jalan setapak dari batu andesit yasgsain membentuk undak-
undakan anak tangga, namun pada teras ketiga soinan anak tangga tidak
terlihat dengan jelas, hanya terlihat seperti lbatiu- yang berserakan tidak

beraturan dan berukuran lebih beragam.

Foto 3.37 Fitur 2 (tanggul batu) sisi tenggara
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Fitur 2 pada Sektor Il Bangunan Berundak Punceadafadalah tanggul
batu, tanggul kanan jalan setapak batu mempunygapg 2,88 m dan tinggi
tertinggi 1,4 m, sedangkan tanggul batu kiri jaketapak batu mempunyai
panjang 2,88 m dengan tingi tertinggi 1,4 m. Tahggulisusun dari batu andesit
yang disusun tanpa perekat dan spesi.

3.1.7 Deskripsi Kepurbakalaan Sektor IV Bangunan Berundak Puncak Arca

“Q% ‘ i‘

\\ 0 meter 3
ey =—

Batu bekas
pahatan

x Tobasi setapialc i

~ Gambar 3.7 Denah Sebaran Sektor IV, Banganan BekuRdncak Arca
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Foto 3.38 Fitur 1 (jalan sapak batu) sisi tenggar

Fitur 1 pada Sekor IV Bangunan Berundak Puncak Aadalah jalan
setapak batu kelanjutan dari Sektor Ill. Jalaapsg#t batu ini mempunyai panjang
2,2 m, dan berjarak 28,8 m dari gerbang batu besgpada teras kedudafum
poinf) ke tanggul pembatas Sektor 1V (teras keempat)gae lebar rata-rata 0,6
m. Jalan setapak batu ini disusun dari batu andesiy membentuk undak-
undakan anak tangga. Pada teras ketiga ini susamak tangga lebih terlihat
cenderung datar dan dilanjutkan dengan jalan Setppda bidang tanah yang
datar.

Fitur 2 pada Sektor IV Bangunan Berundak Puncalka/adalah tanggul
batu dengan ukuran panjang 2,4 m pada Kiri jaléapaé& dan tinggi tertinggi 0,6
m sedangkan tanggul yang berada pada kanan jai@makemempunyai panjang
2,88 m dengan tinggi tertinggi 0,68. Tanggul irswdiun dari batu andesit tanpa
perekat dan spesi. Fitur 2 Sektor 1V terletak padian datar dengan kemiringan

kurang dari 5°.
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3 b,

Foto 3.39 Fitur 2 (tanggul batu) sisi tenggara

3.1.8 Deskripss Temuan Lainnya Di Luar Pembagian Sektor

Kepurbakalaan berupa batu yang dipahat ini beradgmlan setapak,
setelah melewati Bangunan Berundak Puncak Arcagtke empat Bangunan
Berundak Puncak Arca). Kepurbakalaan ini berada paldn setapak datar yang
mengarah ke tebing yang dapat di naiki dan menupc&k Argopuro (3082 m
dpl). Temuan ini berupa batu, yang tampaknya pedigpahat. Jaraknya kurang
lebih 9 meter dari teras keempat Bangunan BeruRdaicak Arca. Panjang batu
ini 1,7 m dan lebar 1, 2 m.

Foto.3.40 Dua Buah Batu Yang Dipahat, Jalan Sktapa
Setelah Teras Ke 4 Bangunan Berundak Puncak Arca
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3.2. Klasifikas Kepurbakalaan Situs Gunung Argopuro
Pada Situs Gunung Argopuro terdapat dua buah bangberundak.

Bangunan berundak tersebut mempunyai gaya yang skmgan bangunan
berundak lainnya di Jawa Timur seperti yang bedidaunung Penanggungan,
Gunung Arjuno Welirang, serta Gunung Lawu, yaitweagebangunan teras
berundak masa Majapahit akhir. Namun kedua banghaamdak tersebut tidak
sepenuhnya secara lengkap memenuhi ciri-ciri straktbangunan berundak
masa Majapahit akhir, seperti tidak adanya halarbangunan induk, altar kelir,
maupun hiasan ornamental seperti relief Kalm mrga Pada Tabel 3.1 terdapat

rincian komponen bangunan yang ada pada Situs @uigopuro.

Tabel 3.1 Komponen Bangunan Berundak Pada SitusitguArgopuro
Nama K omponen Total

(e2}

Jalan Setapak Batu

Gerbang Batu

Tanggul Batu

Struktur Bangunan

Pagar Keliling Batu

Lumpang Batu

Kolam Batu
Ceruk/Lubang

Tempayan Batu

Altar dan Batur

Relung Batu

[ =Y BN Y RSN RSN N BN N S, | IS,

Relung Batu Berarca

Total

w
ik
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Tabel 3.2 Ringkasan Orientasi, Jumlah Teras dagkiingan Alam

Data Penjelasan

Bangunan

Berundak

Orientasi PandangarChtonis (Arah bangunan berundak menuju puncak gunung
Bangunan atau bukit tertinggi). Bangunan Berundak lyang bergasi selatan
Berundak utara, sedangkan Bangunan Berundak Puncak Arcaridrgasi

tenggara-barat laut kedua-duanya mengarah ke PuAcgkpuro
sebagai puncak tertinggi di Pegunungan lyang

Jumlal teras Bangunan Berundak lyang mempunyai tiga teras dang@zan
Berundak Puncak Arca memiliki empat teras.

Kemiringan Lokasi kemiringan komponen pada BanguBarundak lyang berkisg

=

antara 0°-84° sedangkan Bangunan Berundak Puncek @mtara 0°-
47°.

Ketinggian Lokasi ketinggian komponen Bangunan Bdak lyang antara 2979 m
dpl-3040 m dpl sedangkan Bangunan Berundak Puncak Antarg
3058 m dpl-3070 m dpl.

Jumlah komponen yang diteliti berjumlah 31 bualmmgonen terbanyak
dalam Situs Gunung Argopuro adalah struktur bangwaag berjumlah 7 buah
(22,5%), kedua jalan setapak batu berjumlah 6 §L8f85%), ketiga terbanyak
adalah tanggul batu berjumlah 5 buah (16,1%), @sbahyak keempat yaitu
gerbang batu sebanyak 5 buah (16,1%) dan kompoaem Igin berjumlah satu
buah dengan total 8 buah (25,59%).

3.2.1 Klasfikas Jalan Setapak Batu Pada Situs Gunung Argopuro

Fitur jalarl setapak batu pada kepurbakalaan Situs Gunung Argop
adalah jalan setapak yang diturap dengan batu lphda sisi miring bangunan
berundak yang berfungsi sebagai tangga mempermondayarakat masa lalu
melakukan aktivitas dalam bangunan berundak tetsdbada Situs Gunung
Argopuro terdapat dua macam jalan setapak, perjalaa setapak batu dan
kedua jalan setapak tanah. Jalan setapak batangas jelas terlihat dan dapat
dilihat orientasinya. Sedangkan jalan setapak tdeaibpa jalur jalan pada tanah

yang permukaanya padat dan rata.

" Suatu hamparan yang dipakai sebagai lalu lalaragtljanto, 1999)
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Bangunan Berundak lyang
Bangunan Berundak Puncak Arca
n
mn
]
Keterangan 4![“‘:!'"4-_’"..J'_l-\-..—u:.u batu
pada Kepurbecalaan Stus Guoung
Jslan setapak batu | Nema sektor  fOpD
e lalan cetapak tanah

Gambar 3.8 Sketsa Penempatan Jalan Setapak Batu

Fitur jalan setapak batu ini apabila diklasifikasi maka akan terbagi
menjadi dua, yaitu jalan setapak batu teratur, ahanbongkahan-bongkahan batu
andesit diturap dan disusun secara teratur selbaghi tangga dan dapat diamati
secara jelas. Sedangkan jalan setapak batu tidatkitelibuat dengan bongkahan
batu andesit yang diturap pada tanah dan terbeméufadi lantai batu diselinggi

tanah sehingga terlihat seperti jalan batu yangeoakan.

Tabel 3.3 Klasifikasi Jalan Setapak Batu, Situs UBhgnArgopuro

Bangunan Berundak lyang Bangunan Berundak Punce& Ar

I 1] i | I 11 \Y
JSBT ada (1) - - ada (1) ada (3 - ada (1)
JSBTT } r ada (1) . » ada (1)

Keterangan :

JSBT (Jalan setapak batu teratur)
JSBTT (Jalan setapak batu tidak teratur)
-(tidak ada jalan setapak batu)

(1) Penomoran fitur pada sector
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3.2.2 Klasfikas Gerbang Batu Pada Situs Gunung Argopur o

Fitur gerban§ batu pada kepurbakalaan Situs Gunung Argopurolalada
gerbang batu yang terbuat dari susunan batu-baesaryang mempunyai ukuran
yang berbeda. Terdapat variasi penyusunan, dimamapukan terbawah
ditempatkan batu-batu dengan ukuran yang lebih rbesamakin ke atas
bongkahan batu yang disusun semakin kecil. Sdlaiterdapat juga gerbang batu
yang terbuat dari dua batu andesit utuh yang dikketn di kanan kiri jalan
setapak batu, seperti pada Gerbang Batu Bergolder3e Bangunan Berudak
Puncak Arca.

Dari sisi penempatan, gerbang yang berada di teteyaggul batu, dapat
menunjukan adanya perpindahan teras. Pada Ban@erandak lyang, diteras
pertama terdapat tiga buah gerbang batu. Dari &eggrbang batu tersebut,
gerbang batu fitur ketigalah (Fitur 6) yang menjgdrbang batu utama, karena
dengan tegas memperlihatkan perbedaan topograiimrge alam. Dua gerbang
batu sebelumnya ditempatkan pada bentang alammairgy, sedangkan gerbang
batu ketiga (Fitur 6) ditempatkan pada lahan dat#ara bentang alam yang
mempunyai kemiringan terjal dengan bentang alang yefatif datar tempat di
mana bangunan A berdiri.

Bargunss Berundan [yang

Keterangan et arletakan gerbang batu

) Gerbang batu | Nama seictor pads Kepurbakalasn Htus Gunung

— AR LD DALY A g Opear0

lalan vetapai tanah

Gambar 3.9 Sketsa Penempatan Gerbang Batu

8 Pintu masuk di halaman muka (Marhijanto, 1999)

Identifikasi komponen ..., Rizky Afriono, FIB Ul, 2011 Universitas Indonesia



80

Tabel 3.4 Klasifikasi Gerbang Batu, Situs Gunungdfauro

Bangunan Berundak lyang Bangunan Berundak Punced Ar
| 1 1l | Il 1l v
ada (1
GBM - - &2)
ada
GBSB (2,4,&6) - ada (2)

Keterangan :

GBM (Gerbang batu monolit)

GBSB (Gerbang batu susunan batu)
(2) Penomoran fitur pada sektor

- Tidak ada

3.2.3 Klasifikas Tanggul Batu Pada Situs Gunung Argopuro

Fitur tanggul batu pada Kepurbakalaan Situs Gunung Argopurdahada
tanggul batu dari susunan batu dengan ukuran yarigetla. Susunan ini berupa
dinding yang diturapkan pada tanah yang terjalisPtanggul batu tidak tegak
lurus namun didirikan dengan posisi sedikit mirikgnstruksi ini memungkinkan
tanggul batu lebih efektif menahan laju longsortgaah dibandingkan dengan
tanggul batu yang dibuat dengan tegak lurus.

Tanggul batu pada Sektor | Bangunan Berundak ly@mniihat selalu
berpasangan dengan gerbang batu. Tampaknya tabgguldan gerbang batu
saling melengkapi, namun pada saat memasuki S#kimras kedua Bangunan
Berundak lyang) tanggul batu berdiri sendiri tandanya gerbang batu. Terdapat
tiga variasi penyusunan tanggul pada Situs Gunump@uro. Pertama, tanggul
batu tersusun dari dua ukuran bongkahan batu dianb@mmgkahan yang lebih
besar berada di bawah dan semakin ke atas bonglsgmaakin kecil. Hal ini
terlihat jelas pada tanggul batu Sektor | BanguBanundak lyang (Fitur 9).
Kedua tanggul batu yang tersusun dari berbagaiamkbatu dari besar sampai
kecil namun disusun secara acak tidak terlihat gmdayusunan yang jelas.
Contohnya adalah pada tanggul batu Sektor Il danBangunan Berundak
Puncak Arca. Sedangkan variasi terakhir adalahgidngatu yang tersusun oleh

batu yang ukuranya hampir sama.

® Pematang (Marhijanto, 1999)

Identifikasi komponen ..., Rizky Afriono, FIB Ul, 2011 Universitas Indonesia



81

Bangunan Berundak lyang

| Bangunan Berundak Puncak Arca
W
]

Keterangan Scetsa keletakan Tanggul batu
) Gerbangbatu Q Tanggul batu  Jpada Kepurbakalaan Situs Gunung
jalan setapak batu g opuro

—  alan selapak tanah ] S e

Gambar 3.10 Sketsa Penempatan Tanggul Batu

Tabel 3.5 Klasifikasi Tanggul Batu, Situs Gunung@@puro

Bangunan Berundak lyang Bangunan Berundak Punced Ar
| 1] ] | I ] v
TBBKT ada (9) - - - - -
TBBKA - - - - - ada (2)| ada (2)
TBBS ada (3,5) - - - - - -
Keterangan :

TBBKT (Tanggul batu ukuran batu besar kecil tematu
TBBKA (Tanggul batu ukuran batu besar kecil acak)
TBBS (Tanggul batu ukuran batu sama)
(9)Penomoran fitur pada sektor

-Tidak ada

3.2.4 Klasfikas Struktur Bangunan Pada Situs Gunung Argopuro

Fitur struktur bangunafi pada Kepurbakalaan Situs Gunung Argopuro,
adalah struktur bangunan yang tersusun dari borgkhbngkahan batu andesit
berukuran antara sekepalan tangan orang dewasgahsepesar kepala orang
dewasa. Struktur bangunan yang berada di puncakaguvukit mempunyai pola

berbentuk persegi panjang dan memanfaatkan betahag puncak yang datar

19 Barang-barang yang merupakan bakal untuk membanguah atau gedung.
1999.Marhijanto, Bambangamus Lengkap Bahasa Indonesia Masa Kiweirbit
Terang. Surabaya
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namun sedikit bergelombang. Struktur bangunan yaargda pada lahan datar
dibuat dengan membentuk dinding-dinding yang diswari bongkah-bongkahan
batu dibagian bawah dan bongkahan yang lebih kecdda di atas. Sedangkan

struktur bangunan yang berada pada lahan miringrildid menempel pada

tanggul batu yang sudah ada. Kesamaan setiapstiodthgunan itu adalah ada

bagian dinding yang tidak menyambung dan memberglat.

Bangunan Berundak lvang

Bangunan Berundak Puncak Arca

Keterangan

I Nama sektor

) Gerbang batu

lalan setapas batu
s a0 Setapak tanah

O Tanggul batu

Pagar Keliling Batu
= Struktur Bangunan

= Kolam baty . Umpak baty

etsa weletakan struktur bangunan,
umpak batu, dan kalsm batu

pada Kepurbakalaan Situs

Gunung Argopung

Gambar 3.11 Sketsa Penempatan Struktur Bangunan

Tabel 3.6 Klasifikasi Struktur Bangunan, Situs Gumiérgopuro

Bangunan Berundak lyang

Bangunan Berundak Punced Ar

| Il Il | I 1] v
ada
SBPB - (2,3,84) C - - -
SBLD ada (8 - - - - - -
SBMT ada (3x,5x%,5y) - - - - -
Keterangan :

SBPB (Struktur bangunan berada dncak bukit

SBLD (Struktur bangunan berada di lahan datar)

SBMT (Strktur bangunan menempel pada tanggul batu)

(3x) Struktur bangunan menempel pada fit

(8) Penomoran fitur pada sektor
-Tidak ada
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3.2.5Kladgfikas Kepurbakalaan Lainnya Pada Situs Gunung Argopuro

Pada Situs Gunung Argopuro terdapat kepurbakaledk berupa fitur
maupun artefak, yang jumlahnya hanya satu dan tmakunjukkan adanya
variasi. Namun kepurbakalaan tersebut tetap dajidasdikasikan melalui
pengamatan bentuk bahan yang digunakan dan cayaquerannya. Terdapat dua
bentuk dasar yang dapat diamati, yaitu fitur yasrentuk dari bongkahan batu
bulat atau bongkahan batu pipih. Untuk batu budgutad dibagi lagi menjadi batu
bulat besar dan batu bulat pipih. Dalam penelitmkuran besar kecilnya suatu
bongkahan batu berdasarkan bahan umum fitur tersidusun. Bongkahan batu
bulat besar berarti lebih dari 50% fitur terselasbtiat dari bongkahan batu yang
lebih besar dari ukuran kepala manusia dewasa. n§kda susunan dari
bongkahan batu bulat kecil berarti lebih dari 50farftersebut tersusun dari
bongkahan batu yang lebih kecil dari ukuran kepzausia.

Selain itu, terdapat juga fitur berupa susunamgkahan batu pipih yang
berarti lebih dari 50% terbuat dari bongkahan lyatug berbentuk pipih. Adapun
kombinasi dari bongkahan batu bulat dengan bongkdisu pipih menjadi
susunan bongkahan batu bulat kecil dan pipih,ht&rlpada susunan fitur pada
altar dan batur.

Bahan dasar terakhir adalah batu monolit. Artinyar ftersebut terbuat
dari bahan batu tunggal, seperti pada fitur lumpazaty dan tempayan batu pada

Sektor Il dan Il Bangunan Berundak lyang.

Bangunan Berundak lyang

|Skqlsa keletakan tempayan batuy,
altar dan batur, ceruk / lubang
pada Kepurbakalaan Situs
Gunung Argopuro

Pagar Keliling Batu c Gerbang batu B Tempayan batu
R — Jalan Setapak batu o Ceruk / Lubang
> Kolam ?:'" Jalan setapak tanah
A Relung batu berarca | Hama Sektor
QGerbang batu bergores

Gambar 3.12 Sketsa Penempatan Fitur Lainnya
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Tabel 3.7 Klasifikasi Kepurbakalaan Lainnya,
Situs Gunung Argopuro

Bangunan Berundak lyang Bangunan Berundak Punced Ar
| ] ] | I ] v
BBBB ada (7) - - - -
BBBK - ada (5) ada (3) -
BBBKP - - ada (5)
BBP - - - - | ada (4&5) -
BM - ada (1) ada (4) - - - -

keterangan :

BBBB (Bongkahan batu bulat besar)

BBBK (Bongkahan batu bulat kecil)

BBBKP (Bongkahan batu bulat kecil dan pipih)
BBP (Bongkahan batu pipih)

BM (Batu monolit)

(7) Penomoran fitur pada sektor

-Tidak ada

3.3 Integras Hubungan Antar Sektor

Integrasi hubungan antar sektor pada penelitian berdasarkan
peninggalan yang ada dan dari hasil penggambaraahdeersebaran Situs
Gunung Argopuro. Oleh karena daerah penelitian at#atg kecil mengakibatkan
penggunaan data kontur dari peta topografis Bakasair (1:25000) maupun
ditop USAArmy ServiclAMS 1:50.000 menjadi kurang efekif dalam peneiitia
ini. Oleh karena ini dalam pengumpulan data, pgnelencoba melakukan
pengukuran menggunakan alat bantu altimeter, GBISmeter, skala batang,
kompas tembakclinometers(alat mengukur kemiringan), tali rafia, penggaris,
skala kertas, milimeter blok, kalkir dan alat tuli4asil dari pengukuran tersebut
digambarkan dengan menggunakan garis kontur 6 il Hari penggambaran
tersebut dapatlah dijadikan sumber data dalam pi@neini, namun mungkin

tingkatkeakuratanya berada pagiade 3*.

1 Grade 3: Surveymagnetickasar. Sudut horizontal dan vertikal diukur dengéorasi hingga
+2,5°. Jarak diukur dengan akurasi hingga +50 sesitir. Kesalahan posisi stasiun kurang dari 50
sentimeter (Laksamana, 2005).
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Setelah dibagi dalam satuan pengamatan ruang,a nméérmasi yang
diperoleh dicoba digabungkan kembali mengunakaal tgdng berisi informasi
umum dari setiap sektor yaitu jarak, ketinggiartes@ersamaan dan perbedaan
jenis fitur antar sektor. Pengintegrasian ini besguuntuk memperlihatkan
perbandingan antar sektor, baik dari segi topogrma@iupun dari segi sisa
peninggalan kepurbakalaan. Dengan adanya pengasiagr ini penulis lebih
mudah untuk melakukan penyimpulan persamaan ddmegaan setiap sektor

SecCara umum.
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Tabel 3.8 Tabel Integrasi Hubungan Kuantitatif Ar§aktor
Pada Kepurbakalaan Situs Gunung Argopuro

Talsel, Inh-;'m-l Hldaun'an Euantitatil Antar Sektor
11 BB. lyang 111 BB. lyang I BB. P. Arca Il_BB. P. Arca Il BB. P. Arca IV BB. P. Arca
J K {m) | Beda | Sama J Ki{m) | Beda | Sama J K (m) | Beda | Sama i) K in) | Beda | Sama ] K {m) | Beda | Sama ] Kim) | Beda | Sama
{mkam}| (jenis) | (jenis) | (olkm}| (jenis) | (jenis) | (mdkom) {jenis) | (peras) | (mdam) (jengs) | (jenss) | (mdan) {jenas) | (jens) | (mdam) {penis) | (jenas)
7 7
Iy 3w |37 |6 1 Pim bss 6o s 8 b ™ s b I howlsr |2 |2 Lol b |2
km kem
I]]I‘_\ 4Em |[-1F g 0 0.5 km |-33 4 0 0.8 kam]-39 T 0 1,1lem |42 5 0 1,13 kam{-45 5 0
048 0,69 0,21
- J E 3 - 37 [ A £
IlI[ Iy o 18 ] 1 o M | lem 2 . 1 0,99 kel -30 |5 |
I 297
IPA L ®'le 3 1 4556 m-8 1 1 4980m{-12 |1 1
|11P:"1 158m2 |4 1 1884ml-5 |4 1
II[ Py | im 3 0 2
EETERANGAN

1 Marma sektor i P ter EE :Bangunzn Berundzk

T |Jara antar sektor km  IKilometer T Duncic

K Ketingglan antar sektor -1 di baca "lebih rendah 1 meter” | PA  Punceh Asce

B |Perbedaan jenis fitur {100 m | baca “berjarak 100 m* Iy lymg

5 Persamaan (enis frtur :].'l..'-‘ klﬂrdlh.lu “berjarak 1,17 Km"

Universitas Indonesia
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Berdasarkan Tabel 3.8, diketahui bahwa jarak as@tasektor dengan sektor yang
lain bervariasi antara 3 m-1,30 km, selisih ketiaggoerkisar antara -90 m (lebih rendah
90 m) sampai dengan -3 m (lebih rendah tiga meliéiat dari Sektor IV sebagai titik
tertinggi 3070 m dpl dan Sektor | sebagai yangnab 2982 m dpl. Pada tabel tersebut,
juga diketahui bahwa antara satu sektor dengawrsgkng lain terdapat jumlah perbedaan
jenis fitur yang bervariasi antara nol sampai o@hagenis fitur, sedangkan jumlah
persamaan jenis fitur yang dimiliki antara satu@edlengan sektor yang lain cukup sedikit
yaitu antara satu sampai dua jenis fitur. Akanpiefitur struktur bangunan, jalan setapak
batu, gerbang batu, dan tanggul batu merupakararurfitur terbanyak kesatu hingga
keempat.

Dalam bagian ini unsur-unsur topografis yang beungln antara sektor berupa
data ketinggian dan kemiringan. Data ketinggiamapad dari penggunaan alat navigasi
elektronik berupa GPS yang diplotkan pada saatkuk#n pengukuran pada setiap fitur.
Selain itu, juga digunakan altimeter dan kompaskbishtuk melakukan navigasi secara
manual yang menghasilkan posisi dan ketinggian. iKegan didapatkan dari hasil
pengukuran melalui alatlinometerberdasarkan cara pengukuran kemiringan permukaan
tanah, Dalam (Laksamana, 2005) penelitian ini mewaudata kontur dalangrade 1
(grade keilmiahan terendah, buku stasiun nol). Pengukursiakukan dengan cara
menentukan stasiun (titik pengukuran) dan melakidajasamanan-to-mandengan titik
pengukuran ketinggian 1,2 m dari tanah berdasagdasat tubuh, yaitu pusar untuk
mendapatkan posisi yang level/stabil. Seperti dikeit kepurbakalaan pada masing-masing
bangunan berundak mempunyai beberapa teras. Naeramteras tersebut berbeda dalam
hal kemiringan ada yang curam, landai dan ada ydatgr. Pada Tabel 3.9 terdapat

rangkuman posisi kemiringan lokasi fitur-fitur telpsit berada.
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Sektor 3 Penomoran Fitur
1] 2{3=| 4|5 | 6] 7] 8 9 1 2] 3] 4] s/ 1] 2| 3 S0 10 1) 2| 3| 4] 5| 1| 2 1f 2
1 BBI| 42| 42| 35|35/ 32]32] 0] 0/ O '
II BBI <3| <3| <3| <3| <3
III BBI ' 82184 0] Of O
I BBPA 32
I BBPA 33| 33| 33| 6| 6
I 55PA 47| 47
IVsBPA 0 0
KETERANGAN
Nama sektor 5x: Struktur bangunan mensmpel
1 |penomoran Fitur pada fitur 5 barat laut
42 _|Dibaca kemiringan 42° [BST Bagunau Beruudak Iyang
a Dibaca kemiringan barkisar e o
I:urani dari 3*
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Dari tabel hubungan fitur dengan kemiringan tetlibahwa fitur gerbang
batu, jalan setapak batu, dan tanggul batu memédiempatan pada lahan yang
memiliki kemiringan antara 32°s/d<84°. Hal ini madakan fitur-fitur tersebut pada
umumnya ditempatkan di lahan yang miring. Sedandgkan struktur bangunan,
tempayan batu, kolam batu, lumpang batu serta bdduar altar pada umumnya
diletakan di lahan 0°s/d <3° dan dapat dikatakangat datar walaupun tidak
sempurna.

Dari Tabel 3.10 terlihat bahwa Sektor | (teras guad) Bangunan Berundak
lyang memiliki persebaran fitur penyusunnya datrk tierendah 2979 m dpl yaitu
jalan setapak batu dan fitur tertingginya yang jmganumen pada Sektor | yaitu
Bangunan A pada ketinggian 2982 m dpl. Sektor ragtkedua) Bangunan Berundak
lyang memiliki persebaran fitur penyusunnya dentifsinterendah yaitu kolam batu
(2998 m dpl) dan titik tertingginya Bangunan B damgketinggian 3025 m dpl,
sedangkan Sektor 3 (teras ketiga) Bangunan Berumgikg memiliki rentang
ketinggian antara titik terendah yaitu jalan setapatu 3001 m dpl dan titik tertinggi
yaitu Bangunan E (batur dan altar) 3040 m dpl ymigg merupakamatum point
Bangunan Berundak lyang.

Sektor | (teras pertama) Bangunan Berundak Punéeda memiliki
ketinggian 3058 m dpl dengan jalan setapak batagsbmonumennya, selanjutnya
Sektor 1l (teras kedua) memiliki rentang ketinggi2064 m dpl yaitu gerbang batu
berinskripsi sekaligus monumen Sektor V dan tigktihggi 3067 m dpl, yaitu
tanggul batu. Selanjutnya sektor Il (teras ketigajara 3068-3068 m dpl, tanggul
batu sebagai monumennya dan Sektor IV (teras kegragalah titik tertinggi 3070
m dpl.
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Tabel 3.10 Hubungan Fitur-Fitur Setiap Sektor Denigatinggian

Sektor Penomoran Fitur
mdpl ! I 33 ip=sl 6 7 g g 1 2 3 4 5 1 2 3 4 ) 1 1 2 3 4 5 1 2 1 2
I BBI| 2079 2070) 2980| 2080( 2081| 2981 | 2982 | 2042 2932
II EEI 3019] 3018{ 3019] 3023) 2998
m EBI 3001| 3008 ( 3025| 3040| 3040
| R 3058
[l BEFA 3064|3064 3064| 3067] 3067
[T BEEFA 3065] 3068
[V BEPA 3070| 3070
KETERANGAMN
I MNama sektor 5x 1 Struktur bangunan mensmpsl
1 Nomor fitur pada fitur 5 (barat Laut)
n EEI :Bzapunzn Berundzk Iyzag
2979 |dibaca "2973 mdp|" EEDA : Banzunzn Berndzh:
meter di bawah Ha R
midpl
permukaan laut
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BAB 4
PERBANDINGAN KEPURBAKALAAN
SITUS GUNUNG ARGOPURO DENGAN SITUSSITUSLAINNYA

4.1 Komponen Bangunan Berundak M asa M ajapahit Akhir

Harisusanto menjelaskan bahwa secara umum terdigatipe bangunan
berundak, pertama bangunan berundak yang puncateryenggal sehingga
membentuk selasar bangunan, dan kedua bangunandbkryang memanfaatkan
kelerengan (1999: 178-183). Pada penelitian ingbaan berundak yang terasnya
membentuk selasar bangunan disebut tipe p (pirgms#glangkan bangunan
berundak yang terasnya membentuk halaman-halareebulitipe | (lereng).

Secara lebih spesifik Munandar (1990: 308) mesi&a bangunan berundak
adalah sebuah bangunan keagamaan yang mempurnaiigiang berbeda dengan
bangunan keagamaan lainnya, ciri-ciri tersebutgmtiaerikut.

1. Berbentuk susunan teras bertingkat dan pada umudibgagun pada
kemiringan lereng gunung sehingga hanya memiliki Sesi.

2. Terasnya berjumlah satu hingga empat, dan pads teeratas terdapat
batur rendah (hal ini berlaku pada punden berun@lknung
Penanggungan, akan tetapi di Gunung Lawu terdagradiCeta yang
terasnya berjumlah 14 tingkat)

3. Tidak mempunyai atap bangunan dan bilik candi

4. Teras teratas (teras terbelakang) merupakan btegiuci karena pada
bagian ini terdapat satu atau tiga altar singgasésau altar

tengah/induk ditambah dua altar apit di kanan .kiri)

Seperti dideskripsikan pada bab 3 terlihat bahesagbnan berundak Situs
Gunung Argopuro terdiri dari berbagai komponen. uéntmemilah komponen-
komponen tersebut penelitian ini mengambil pendaderdasarkan pembagian

jenis kepurbakalaan yang berupa fitur dan artefak.
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4.1.1 Komponen Fitur

Baik Bangunan Berundak lyang maupun Bangunan Betufuncak Arca
memiliki jalan setapak batu. Dari segi fungsi baadgkn batu yang diturap ke dalam
tanah ini sangat penting untuk mempermudah mamssia masa lalu melakukan
aktivitasnya. Pengklasifikasian menghasilkan duasjgalan setapak batu di Situs
Gunung Argopuro. Pertama jalan setapak batu te(Ag&BT) dan yang kedua jalan
setapak batu tidak teratur (JSBTT). Jalan setapdid teratur dapat ditemui pada
Fitur 1 Sektor | Bangunan Berundak lyang dan Fltusektor I, Fitur 3 Sektor Il
dan Fitur 1 Sektor IV Bangunan Berundak Puncak Arca

Tabel 4.1 Perbandingan Komponen Fitur
Situs Gunung Argopuro Dengan Situs Lainnya

Nama Situs
B ung B nund Gunung Arjuno | Gunung
Argopuro Penanggungan dén G.unung pprivu dan -
Ringgit Gunung Wilis

Kepurbakalaan BBl | BBPA
|. Komponen
1. Fitur
a. jalan setapak batu b i . 2 v
b.tanggul Y Y . b v
c. Gerbang batu v v \ % v
d. Struktur bangunan \ X \ v Y
f. Pagar v X v v v
g. Altar % X % % X
h.tempayan (wadah air) Y% X % % %
i.ceruk % X X v X
j- kolam % X % X X
KETERANGAN:

v: ada, x: tidak ada, BBI (Bangunan Berundak ¢§aBBPA (Bangunan Berundak Puncak Arca)
sumber studi literatur (Munandar, 1990) dan (Ha@siio, 1999)
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Apabila jalan setapak batu ini dibandingkan dengangunan berundak di
situs lainnya, secara keseluruhan semua situs ggegbandingkan memiliki jalan
setapak batu. Apabila dibandingkan dengan Situsu@gPenanggungan, maka jalan
setapak batu ini dapat disamakan dengan susun&ntamgga dari balok batu pada
sebuah bangunan berundak. Perbedaan mendasar detgarsetapak Batu Teratur
yang membentuk anak tangga pada Situs Gunung Argagengan Situs Gunung
Penanggungan adalah, bahan yang digunakan memp&egubongkahan batu yang
langsung diturap ke dalam tanah dan membentuk tanaka.

Apabila dibandingkan dengan Situs Gunung Arjune d@@unung Ringgit
maka, jenis jalan setapak batu pada Situs Gunuggpiiro dapat pula ditemui pada
situs ini. Namun, pada Situs Gunung Arjuno dansS@unung Ringgit terdapat anak
tangga yang terbuat dari balok batu, sehingga aeemis lebih kaya dari Situs
Gunung Argopuro. Pada Situs Gunung Lawu dan Sitwsu6g Wilis juga didapati
jalan setapak batu, bahan jalan setapak batu kekahnya berasal dari bongkahan
batu Hal ini memperlihatkan adanya kesamaan bepgilan pada komponen jalan

setapak batu ini antara kedua situs tersebut.

Jalan Setapak Batu Teratur (JSBT)
susunan batu yang diterap

menjadi anak tangga

Jalan Setapak Batu Tidak Teratur (JSBTT)
batu-batu yang diterap secara acak
membentuk jalan

Gambar 4.1 Sketsa Klasifikasi Jalan Setapak Batu
Situs Gunung Argopuro

Hal ini memperlihatkan secara fungsional pentingmayan setapak batu yang

berupa anak tangga, maupun berupa jalan setapalabak. Walaupun anak tangga
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pada Situs Gunung Argopuro sangat sulit diiderggiknamun dengan perbandingan
dengan bangunan berundak lainnya, terlihat adamganrkaan cara penyusunan.
Contoh Situs Gunung Penanggungan pada bangunanda&rtipe piramida, anak
tangga disusun ke atas pada batur-batur batu. emlamli Situs Gunung Argopuro

yang bertipe lereng anak tangga disusun denganrajgkannya ke dalam tanah.

Foto 4.1 Balok Batu yang Disusun Menjadi Anak Tandgada
Candi Kendalisodo Situs Gunung Penangungan, (QR&j@9)

Komponen tanggul dapat ditemukan pada kedua bangoerandak di Situs
Gunung Argopuro. Pada Situs Gunung Argopuro tantgbluat dari bongkah batu,
maka dalam penelitian ini disebut sebagai tangaitl.bDari pengklasifikasian
komponen tanggul batu, dihasilkan tiga jenis tahdmiu. Pertama Tanggul Batu
Ukuran Batu Besar Kecil Teratur (TBBKT), kedua TgnigBatu Ukuran Besar Kecll
Acak (TBBKA) dan terakhir Tanggul Batu Ukuran B&ama (TBBS). Fitur 9 pada
Sektor | Bangunan Berundak lyang, yang berada wabaebing terjal mempunyai
Tanggul Batu Ukuran Besar Kecil Teratur (TBBKT)dargkan Fitur 2 pada sektor
Il dan IV yang kemiringan lahannya tidak terlakrjal, mempunyai jenis Tanggul
Batu Ukuran Batu Besar Kecil Acak (TBBKA) dan FitBrdan 5 pada Sektor | di
mana kemiringan lahannya cukup terjal mempunyaiggah Ukuran Batu Sama.
Hasil pengklasifikasian ini memperlihatkan bahwaggul batu disusun secara
fungsional untuk menahan laju longsornya tanah. bApasemakin terjal maka
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susunan yang digunakan, bongkahan batu yang ledsartyang dijadikan pondasi
dan di atasnya disusun batu-batu dengan ukuransgngkin ke atas semakin kecil.

Tanggul Batu Situs Gunung Argopuro

(TBBKA) (TBBKT) (TBBS)
Tanggul Batu Ukuran Batu Tanggul Batu Ukuran  Tanggul Batu Ukuran
Besar Kecil Acak ) - Batu Sama

5

skeetsa tanggul batu Situs Gunung Argopuro, Rizley (2011)

Gambar 4.2 Sketsa Klasifikasi Tanggul Batu Situs@g Argopuro

Apabila komponen fitur tanggul ini dibandingkamdan situs-situs lainnya,
maka pada semua situs yang mempunyai kepurbakbiagunan berundak masa
Majapahit akhir pasti ditemukan tanggul. Komporemygul memang sangat penting
dalam kontruksi bangunan berundak. Oleh karenaapgabila tanggul ini rusak atau
hilang, maka dapat dipastikan bangunan berundak akengalami keruntuhan,
karena tanah sebagai penyangga teras akan dengalahmya mengalami
kelongsoran. Perbandingan komponen tanggul pada Sitinung Argopuro dengan
yang ada pada Situs Gunung Penanggungan, mempeahhéahwa pada Situs
Gunung Penanggungan, tanggul dibuat lebih rapihpdaia tanggul di Situs Gunung
Argopuro. Dilihat dari segi bahan pun lebih beragd&arena di sana tanggul ada
yang terbuat dari susunan balok batu yang dikonsikaa dengan bongkahan batu,
sedangkan di Situs Gunung Argopuro tanggul batwydatisusun dari bongkahan
batu.

Perbandingan komponen tanggul batu Situs GunuiggpArro dengan Situs

Gunung Arjuno dan Gunung Ringgit, memperlihatkaarg@ kesamaan penggunaan
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bongkahan batu. Mungkin perbedaan yang akan ditemakialah bahwa tanggul
batu yang ada pada Situs Gunung Arjuno dan GunumggR tidak hanya berada di
kanan kiri jalan setapak batu, namun juga beratka pada sebuah bangunan induk.
Pada Situs Gunung Argopuro tidak ditemukan bangundmk. Komponen tanggul
Situs Gunung Lawu dan Situs Gunung Wilis serupaderianggul yang berada pada
Situs Gunung Argopuro. Penggunaan susunan bongKadtanpada tanggul adalah
ciri umum pada kedua situs ini.

Hasil klasifikasi gerbang batu pada Situs Gunumgopuro memperlihatkan
dua jenis gerbang batu. Pertama adalah Gerbang Batunan Batu (GBSB) yang
dapat dilihat pada Fitur 2, 4 dan 6 pada Sektomhdginan Berundak lyang dan
Gerbang Batu monolit (GBM), seperti pada Fitur In da Sektor || Bangunan
Berundak Puncak Arca. Pada Situs Gunung Penanggyaoga banyak ditemukan
gerbang batu, namun perbedaannya gerbang batusgadatersebut terbuat dari
balok-balok batu yang disusun, sehingga menyergehuah pipi tangga pada
bangunan-bangunan candi. Hal ini memperlihatkarwbagerbang batu pada Situs

Gunung Argopuro lebih sederhana.

Gerbang Baf Susunan Batu (GB5E) Gerbang Batu Monolit (GBM)

F i T i " o
' sketsa gerbang batu Situs Gunung Argopuro, Rizky (2011)

|
T P, 3 i ‘._I - : su e ‘-' L -
1 . L = - A 1 Fid
e’ | ] :
.

Gambar 4.3 Sketsa Klasifikasi Gerbang Batu Situsuag Argopuro

Pada Situs Gunung Arjuno dan Gunung Ringgit dap&t gitemui gerbang
batu, namun dapat dipastikan sangat sulit untukdayestkan gerbang batu yang
terbuat dari dua bongkah batu utuh. Hal ini munghksebabkan pembuatan gerbang
batu dengan menyusun bongkah batu atau balok dlitu memungkinkan daripada
membuat gerbang menggunakan dua buah bongkah tdiwyang dapat dikatakan

Identifikasi komponen ..., Rizky Afriono, FIB Ul, 2011 Universitas Indonesia



97

ukurannya akan menjadi sangat besar dan tidak mutiatodifikasi atau
dipindahkan. Pada Situs Gunung Lawu dan GunungsWhialah tidak ditemukan
gerbang batu yang terbuat dari dua buah batu ntorgél ini menjadi dasar
kemungkinan gerbang batu monolit yang ada padaoSékiBangunan Berundak
Puncak Arca, memang sudah ada sebelumnya dan rdimanfaatkan karena
letaknya sudah sangat tepat apabila jadikan bataansebuah bangunan berundak.
Hanya cukup member sedikit modifikasi, seperti mgasamenjadi bidang datar pada

sisi terdekat jalan atau menambahkan goresan-goresa

, 3
Foto 4.2 Gerbang , Candi Guru

Situs Gunung Penanggungan, (©Fajri, 2009)

Bangunan Berundak Puncak Arca tidak memiliki kongro struktur
bangunan seperti yang ada pada Sektor 1l BangunamnBak lyang. Hasil
pengklasifikasian komponen fitur struktur bangumada Situs Gunung Argopuro,
menghasilkan tiga jenis. Pertama Struktur Bangiemada di Puncak Bukit (SBPB),
kedua Struktur Bangunan Berada di Lahan Datar (SBldan ketiga Struktur
Bangunan Menempel pada Tanggul Batu (SBMT). Apaditzandingkan dengan
Situs Gunung Penanggungan maka akan dijumpai jogktsr bangunan yang
terbuat dari balok batu, yang secara konteks tiedikhat sebagai bagian dari sebuah
bangunan berundak, hal ini dapat ditemui pada CBawpa Nama.

Identifikasi komponen ..., Rizky Afriono, FIB Ul, 2011 Universitas Indonesia



98

Foto 4.3 Gerbang Batu Bergores,
Dengan Sedikit Tambahan Garis

Foto 4.4 Struktur Bangunan, Candi Tanpa Nama
Situs Gunung Penanggungan, (©Fajri, 2009)
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Struktur Bangunan Berada D1 Struktur Bangunan Berada Di
@ Puncak Bukit (SBPB) Lahan Datar (SBLD)

e S = Struktur Bangunan
Menempel Pada

sketsa strulctur bangunan di Situs Gunung Argopuro, Rizley (2011) Tanggul Batu (SBMD)

Gambar 4.4 Sketsa Klasifikasi Struktur BangunatusSsunung Argopuro

Apabila dibandingkan temuan struktur bangunan p&ias Gunung
Argopuro dengan Situs Gunung Arjuno maka akamgijai pada struktur banguan
yang berada di Puncak Gunung Arjuno. Struktur baagudi puncak tersebut, dari
bentuknya menyerupai susunan struktur bangunan gaagiukan pada Sektor Il
Bangunan Berundak lyang yang terbuat dari bongkddsn. Pada Situs Gunung
Lawu dan Gunung Wilis, struktur bangunan juga ditkam, bahan yang digunakan
juga berupa bongkahan batu. Hal ini mengindikasikahwa struktur bangunan
adalah komponen yang biasa ada pada sebuah sihgainzan berundak masa
Majapahit akhir. Apabila ditelaah lebih jauh, memaecar fungsional belum pernah
ada yang menerangkan apa guna struktur bangunaani segi keletakan, yang
umumnya ditemukan pada bangunan berundak yang éetadataran puncak
gunung, dapat diasumsikan struktur bangunan tersdigunakan sebagai tempat
tinggal sementarasfielte) pada saat bermalam, guna melindungi diri dapaan
angin yang kencang pada dataran puncak.

Komponen pagar pada Situs Gunung Argopuro adaghratu yang dibuat
mengelilingi bidang lahan datar tempat terdapangaastruktur bangunan A pada
Sektor | Bangunan Berundak lyang, sedangkan pacdguB@an Berundak Puncak
Arca tidak ditemukanya pagar. Pagar keliling inpaiaditemukan pula pada Situs
Gunung Penganggungan. Perbedaannya adalah pagargkpada Situs Gunung

Penanggungan biasanya mengelilingi teras tempatadia adanya bangunan induk,
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bahan yang digunakan juga sangat beragam ada gauagabbalok batu, bongkahan
batu atau kombinasi keduanya.

Bangunan berundak di Situs Gunung Arjuno dan Ringma mempunyai
pagar batu. Pagar tersebut terbuat dari bongkahtin lban disusun mengelilingi
bangunan induk, hal ini tidak ditemukan pad Sitush@hg Argopuro. Pada Situs
Gunung Lawu dan Wilis bahan dan bentuk pagar bamuasdengan pagar keliling
batu yang ada pada Situs Gunung Agopuro. Fungsipdaar keliling ini, untuk
memisahkan antara bangunan induk yang dianggaplsdéngan bagian luar yang

dianggap tidak terlalu sakral.

aﬂ M .sp
Foto 4.5 Pagar Keliling Batu, Candi Pendawa,
Situs Gunung Penanggungan, (©Fajri, 2009)

Altar adalah komponen sakral dalam sebuah bangheamdak, Bangunan
Berundak lyang memiliki komponen ini. Hal ini tida#tapat ditemukan pada
Bangunan Berundak Puncak Arca. Bangunan berundakamg tidak semuanya
mempunyai altar. Bahkan pada Situs Gunung LawuSitus Gunung Wilis, hanya
beberapa bangunan berundak saja yang memiliki. aNigair pada Situs Gunung
Argopuro yang tersusun dari kombinasi batu pipiln #d@ngkah didirikan di atas
sebuah batur, sama dengan tipe altar yang ditempkaia Arga Tiling, yaitu
bangunan berundak yang berada di Puncak Bukitglipada Situs Gunung Lawu.
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Apabila dibandingkan dengan altar-altar yang adalap Situs Gunung
Penanggungan, maka altar pada Sektor Il BanguremunBak lyang sangatlah
sederhana. Altar pada bangunan berundak di Silasi§ Penanggungan umumnya
terbuat dari balok batu yang disusun menjadi berdakuah meja altar yang
menyerupai kursi. Hal serupa juga ditemukan padagio@an berundak di Situs
Gunung Arjuno dan Gunung Ringgit. Dari uraian iapdt dikatakan komponen altar
pada Bangunan Berundak lyang lebih baik dipersamédkagan altar yang ada pada
Situs Gunung Lawu, tepatnya altar yang berada gzafegunan Berundak Arga
Tiling.

Foto 4.6 Altar, Candi Shinta
Situs Gunung Penanggungan, (©Fajri, 2009)

Tempayan batu yang ditemukan pada Sektor Il BaaguBerundak lyang,
agaknya dapat dipersamakan dengan wadah air layanyg ditemukan pada Situs
Gunung Penanggungan. Pada Situs Gunung Penanggpogiahwadah air, seperti
tempayan batu dan gentong batu, sangat dekat detiganHal ini dapat dikatakan
sama dengan posisi tempayan batu yang ditemukam s Gunung Argopuro.
Adanya wadah air ini memperlihatkan unsur air padauah bangunan berundak
merupakan sesuatu yang penting. Pada Situs GunupgoAdan Situs Gunung
Ringgit ditemukan pula tempayan batu dan gentoagyum pada situs ini bentuk
tempayannya memang berbentuk tempayan dan dari pgagjerjaan lebih baik
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dibanding tempayan batu di Situs Gunung ArgopunagyBentuknya kotak dengan
pahatan kasar. Pada Situs Gunung Lawu dan Wiles gitgmukan wadah-wadabh air,

namun perihal bentuknya dalam penelitian ini bedlnmdapat diketahui.

i

Foto 4.7 Gentong Batu (wadah air) dan Altar,
Candi Gentong, Situs Gunung Penanggungan, (OR&09)

Ceruk yang ditemukan pada Sektor Il Bangunan Beal lyang,
sebenarnya adalah sesuatu yang unik, karena padaGtinung Penanggungan ceruk
pada sebuah bangunan berundak tidak dijumpai. Nagemmkian gua-gua alam
banyak ditemukan di sana. Pada Situs Gunung LawuSttas Gunung Wilis tidak
ditemukan ceruk atau lubang dalam tanah ini. Mé&rgpabila dibandingkan dengan
temuan ceruk yang berada pada Situs Gunung Arjeada Gunung Arjuno ceruk
terdapat pada bangunan berundak di sekitar Pungakd Ukuran diameter ceruk
sekitar 2 m sedangkan diameter ceruk pada Sitmsi@@uArgopuro hanya berkisar
1,2 m.

Ceruk atau lubang akan menggambarkan ritual pegaragaitu ritual yang
kemungkinan besar berupa t&pgang dilakukan pada ceruk/lubang. Penguatan hal

12 1tapa v bertapa;

-- biala pelatihan meditasi dalam keheningan;

-- brata bertarak; menahan hawa nafsu, berpantang, msbeka tidak merayakatahun baru saka
dng pesta pora, tetaging -- brata -- pendem v bertapa dndmenanam diri di dl tanahk; sungsang
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ini adalah ukuran ceruk yang cocok untuk seseolmmgila di dalamnya. Di Situs
Gunung Arjuno penduduk pada saat ini memakai centikk melakukamapa dalem
(Bambang, 1994).

Sumber Bambang, 1990, dengan sedikit perubahan

Gambar 4.5 Denah Ceruk yang Di Temukan di Situsu@g Arjuno,
Kepurbakalaan Belum Teridentifikasi (Bambang, 1994)

bertapa di atas pohon dng kaki di atas dan kepaleawah untuk memperoleh tingkat spiritual
tertentu;Kamus Besar Bahasa Indonegséal.3-et.2.Jakarta : Balai Pustaka. 2002.hal 1449
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cerel pada Sekor T N
Bazzeeas Bermmdat () tm 100
[vamg,

Gambar 4.6 Denah Ceruk yang Ditemukan di Sektor 11|
Bangunan Berundak lyang

Ukuran dan bentuk kolath batu yang besar, menjadikannya dapat
menampung air yang banyak apabila terjadi hujan disi air yang diambil dari
mata air Sungai Aengkenek apabila musim kemaraa. tital ini mengungkap
pentingya kolam batu pada Kepurbakalaan Situs GuAwgopuro sebagai sumber
air guna mendukung kebutuhan dasar manusia, segaignber air untuk keperluan
ritual dan tempat bersuci sebelum memasuki altar batur pada teras ketiga
Bangunan Berundak lyang.

Di Situs Gunung Arjuno dan Gunung Ringgit, tidakediukannya sebuah
kolam. Pada Situs Gunung Lawu dan Arjuno juga tidea&mukan kolam. Namun,
pada kedua situs tersebut dapat ditemui sumber aiatgang berada di sekitar
bangunan berundak, seperti Sendang Derajat yangatia Puncak Gunung Lawu.
Kemungkinan besar adanya kolam pada Bangunan Baktuhghng disebabkan
jauhnya sumber mata air Sungai Aengkenek. Sungdiairus dicapai yaitu, sekitar

0,5 km turun ke bawah dari dataran puncak. Kolamsgperti sebuah wadah

3 kolam n 1 ceruk di tanah yg agak luas dan
dalam berisi air (untuk memiara ikan dsbpak tempat airfPusat Bahasa, 2002: 739)
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menampung air hujan. Letaknya di bagian yang palkmglah pada dataran puncak,
menimbulkan dugaan pada masa lalu kolam tersebsi & dari sebuah mata air.
Hal ini masih harus dibuktikan.

Pada Situs Gunung Penanggungan kolam yang adatwlkbeari balok-balok
batu dan menampung air dari aliran sebuah mataseperti yang ditemukan pada
PetirthaanJalatunda Banyak peneliti menyebutkan fungsi kolam ini seksebagai

tempat menampung air bersih juga digunakan selpegaandian.

Foto 4.8Petirthaan JalatundaSitus Gunung Penanggungan, (©Fajri, 2009)

4.1.2 Komponen Artefak
Komponen artefak, pada kedua bangunan berundak itds Ssunung

Argopuro tampak saling melengkapi. Misalnya kompoeca, pada Bangunan
Berundak Puncak Arca dapat ditemui satu buah asrsy \kepala dan setengah
badannya telah hilang. Kerusakan arca ini bila diaseperti bekas perusakan secara
paksa, karena meninggalkan jejak perusakan yangasaerlihat. Menurut laporan
penelitian sebelumnya pada Bangunan Berundak Ipangah juga terdapat sebuah
arca, namun kabarnya sudah lama hilang sejak pulthlaun silam. Pendataan
terakhir yang dilakukan Dinas Kepurbakalaan Jawaufipada tahun 1988 dan
penelitian Bangunan Berundak se Jawa Timur oleluffdgarisusanto (1999) juga

tidak menyebutkan adanya arca. Bangunan Berunda&aRuArca, pada penelitian-
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penelitian sebelumnya hanya disebutkan sebagaiubangberundak lainnya selain
Bangunan Berundak lyang, tanpa pernah ada deskfsg detail. Hal ini terjadi
mungkin karena faktor letak bangunan berundak betsgang jauh dari Bangunan

Berundak lyang, sekitar 2 km itulah sebabnya baaguberundak ini seperti

terabaikan.
Tabel 4.2 Perbandingan Komponen Artefak
Situs Gunung Argopuro Dengan Situs Lainnya
Nama Situs
Gunung Arjuno | Gunung
Gunung Gunung
dan Gunung Lawu dan
Argopuro Penanggungan sl o
Ringgit Gunung Wilis
K epur bakalaan BBl | BBPA
I. Komponen
Artefak
a.arca X v v v v
b.relief/inskripsi X v v X X
c.lumpang batu v X Y X %
KETERANGAN:

v: ada, x: tidak ada, BBI (Bangunan Berundak ¢yaBBPA (Bangunan Berundak Puncak Arca)
sumber studi literatur (Munandar, 1990) dan (Hasasito, 1999)

Menurut laporan di Situs Gunung Penangungan tetdapaian arca, namun
pada saat ini semua arca sudah hilang. Arca yategndkan di kanan-kiri jalan
setapak pada Bangunan Berundak Puncak Arca mersikkip arca yang duduk
dengan mengangkat kaki bagian Kkiri, sehingga dipgdd&n arca ini adalah
dwarapala,seperti arca-arca yang umum ditemukan pada gedzrdj-candi Hindu.
Bentuk arcadwarapala juga ditemukan pada bangunan berundak Situs Gunung
Arjuno. Pada Situs Gunung Lawu dan Situs GunungsyY\kbmponen arca ini sudah
banyak yang hilang, namun dari beberapa laporan cddata masyarakat diketahui
bahwa pada kedua situs ini terdapat peninggalan arc
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A &

403
R e Sumber Bambang. 1994 deﬂgqm sedilcitnmbatifan

Gambar 4.7 Arca Dwarapala Pada Candi Indrokilo,
Situs Gunung Arjuno, (Bambang, 1994)

arca berinskripsi, Sektor [l Bangunan
Berundak Puncak Arca, Rizky (2011)

Gambar 4.8 Arca Berinskripsi Sektor I,
Bangunan Berundak Puncak Arca
Relief cerita banyak ditemukan pada Situs Gunun@Rggungansedangkan
komponen relief pada Situs Gunung Argopuro tidiédnaukan. Hal yang sama juga
berlaku pada Situs Gunung Arjuno dan Gunung Ringgitlangkan Situs Gunung
Lawu dan Gunung Wilis memiliki komponen relief yamgik, tepatnya yang berada

pada Candi Sukuh. Inskripsi yang ada pada arcéuwh Sunung Argopuro, menurut
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Dr. Ninie Susanti, dari segi bentuk huruf yang dibtimbul dapat disamakan dengan
relief-relief atau inskripsi yang ada pada CandiBy Situs Gunung Lawu. Pada arca
tersebut terdapat tulisaGa-La-Ha-Ta pada penelitian ini belum diketahui apa
makna tulisan itu. Namun, dengan adanya kesamaatulkbduruf tersebut, maka
Bangunan Puncak Arca dapat dimasukkan ke dalamokrginwaktu yang lebih
tepat, dengan menyamakannya dengan kronologi w@&ndi Sukuh. Oleh karena
itu, pertanggalan Situs Gunung Argopuro secaraslamg dapat diperbandingkan
dengansengkalanyang berada di Candi Sukuh yang bertulis 1359t&1 8437 M.
Hasil analisis perbandingan huruf ini agaknya dapamperkuat pendapat J.A Jong
yang menyebutkan walaupun belum pernah ditemukghkaatahun pada Bangunan
Berundak lyang, namun berdasarkan perbandinganPaw@ati yang pernah ada di
Bangunan Berundak lyang dapat mengindikasikan kasamzaman dengan

bangunan berundak lainnya yang ditemukan di JawaT{1937: 711).

‘t-i " "-‘ ; AT g T
Foto 4.9 Relief Inskripsi Timbul Pa
BertuliksanGa La Ha Ta

R

da Kaki Arca
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&' Nationat I."lhf-m:v"'ntlmlnnu-;[a 2003 .a,,' . 4

Foto 4.10 Salah Satu Relief Timbul Pada Candi Sukuh
( www.merbabu.com Juli 2011)

Lumpang batu yang ditemukan pada Situs Gunung pAngo dapat pula
ditemukan pada Situs Gunung Penanggungan. Bahanbeatuknya pun dapat
dikatakan serupa. Hal ini tidak ditemui pada Si@Gsnung Arjuno dan Gunung
Ringgit. Namun, hal yang paling menarik adalah pamn lumpang batu terbanyak
berada di Situs Gunung Lawu dan Situs Gunung WHeda Bangunan Berundak
Argo Dumilah Atas, Situs Gunung Lawu, letak lumpdoagu ditemukan pada teras
kedua dari enam tingkat teras yang ada. Hal ini peglimnatkan kesamaan keletakan
lumpang batu Bangunan Berundak lyang, yang berada pteras kedua dari tiga

teras yang ada.
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i P, "

Foto 4.11 Lumpang Batu, Pada Candi Carik
Situs Gunung Penanggungan, (©Fajri, 2009)

ﬂ‘f.%‘?:»:‘\g ' ,1_;?
it 2

Keterangan :
o i Pintu Masuk
: Lumpang Batu [Plsan 2 om
¢ Batu Prasosti

i Batu Gundul

1 Talud

+ Titik Trinngulasi

: Fenture

N+ e

Sumber Budi Listanto 1990, dengan sedikit perubahan

Gambar 4.9 Letak Lumpang Batu Pada Arga Dumilals Ata
(Listanto (1990) dalam Harisusanto (1999))

4.1.3 Tipe Bangunan
Tipe bangunan lereng (bangunan berundak yang terasaya membentuk

halaman) ditemukan pula pada situs-situs lainngdaFSitus Gunung Penanggungan,
secara umum bangunan berundak yang ditemukantezesstya membentuk selasar-
selasar bangunan (Harisusanto, 1999). Namun pagdaisi terdapat pula bangunan

berundak yang setipe dengan bangunan berundak gdagpada Situs Gunung
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Argopuro. Pada Situs Gunung Arjuno dan Gunung §tingangunan berundak Tipe
L juga dapat ditemukan, di samping itu terdapatgbaan induk pada teras teratas.
Hal ini tidak ditemukan pada teras teratas bangumamindak di Situs Gunung
Argopuro. Situs Gunung Lawu dan Wilis mempunyai daaran berundak yang
bertipe L, bangunan induk juga tidak ditemukan psitias ini. Hal ini tampaknya
sama dengan bangunan berundak yang ada di Situs@émgopuro.

Tabel 4.3 Perbandingan Tipe Bangunan dan Unsur Lain
Situs Gunung Argopuro Dengan Situs Lainnya

Nama Situs
Gunung Arjuno | Gunung
Gunung Gunung
dan Gunung Lawu dan
Argopuro Penanggungan T .
Ringgit Gunung Wilis
K epurbakalaan BBl | BBPA
[11. Tipe bangunan
Tipe L (Lereng) Y o 4 ¥ v
IV.Bahan
Bongkahan batu v Y Y % v
V. Pondasi
Batur % X % v v
V1. Jumlah Teras
atiga % X \% \% v
b.empat X v v v v
VII. Orientas
Puncak Gunungchotni9 \Y v \Y v Y

KETERANGAN:
v: ada, x: tidak ada, BBI (Bangunan Berundak tyaBBPA (Bangunan Berundak Puncak Arca)
sumber studi literatur (Munandar,1990) dan (Hagasts, 1999)
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altar utama

altar apit

batur
lEmberMmtandar, 1300 Dengan sedikit perubahan, Rizky (2011)

Tanezsul afparleelic  anal tanegza

Gambar 4.10 Bangunan Berundak Yang Terasnya
Membentuk Selasar Bangunan (tipe p) (MunandarQ}199

Tipe bangunan ini tampak terpengaruh bentang akang yada. Tipe lereng
banyak ditemukan pada bangunan berundak yang bpeatiapuncak-puncak bukit
atau gunung yang memiliki lereng terjal, sedangkaa piramida umumnya dibentuk
pada bidang tanah yang cukup datar, namun tetappergomakan lereng sebagai
bagian pertimbangan dari kontruksi bangunan. Hal niemperlihatkan bahwa
bentang lereng, baik bangunan berundak tipe lemaugpun bangunan berundak tipe
piramida, sama-sama mempergunakan kemiringan, hpes@edaannya dalam hal
pembentukannya saja.

Bahan yang digunakan pada Situs Gunung Argopur@atademngkahan batu.
Hal ini sangat berbeda dengan bangunan berundal gda pada Situs Gunung
Penanggungan di mana bahan batu yang digunakarpabdralok-balok batu,
bongkah-bongkah batu, atau kombinasi keduanya. B#da Gunung Lawu dan
Gunung Wilis penggunaan balok-balok batu juga ditetarutama pada bangunan
berundak yang ada pada dataran rendah, seperti Sakdh. Pada Situs Gunung
Arjuno dan Gunung Ringgit penggunaan bahan bonddath sangatlah dominan.
Walaupun didapati balok-balok batu, namun balolobdlatu tersebut tidak dipakai
dalam komponen bangunan, hanya dipakai untuk membealtar yang dapat

dikatakan komponen sakral.
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Sumber, Harisusanto 1999, dengan sedikit perubahan, Rizky (2011

Gambar 4.11 Bangunan Berundak yang Terasnya
Membentuk Halaman-Halaman (tipe 1), (Harisusan@99)
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Foto 4.12 Kombinasi Penggunaan Bongkah Batu daonkHgatu
Candi KAMA 1, Situs Gunung Penanggungan, (OFapD2)

Pondasi pada batur di Situs Gunung Argopuro haigadkan pada batur
tempat berdirinya altar Bangunan Berundak lyandasgkan Bangunan Berundak
Puncak Arca tidak memiliki pondasi batur. Pondasidapat ditemukan pada Situs
Gunung Penanggungan, tertutama pada batur yang emtublapik yang di atasnya
terdapat bangunan induk atau altar. Pada Situs riguAguno dan Gunung Ringgit,
batur ditemukan hanya beberapa dan keadaanya suskth Adanya altar di sekitar
pondasi tersebut memperlihatkan bahwa pada masbadalr tersebut adalah pondasi
tempat berdirinya altar. Situs Gunung Lawu dan sSiGunung Wilis memiliki
pondasi ini, hal ini terlihat pada Candi Sukuh dina jalan menuju bangunan induk
terbuat dari balok-balok batu yang disusun merfjatlir.
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Foto 4.13 Pondasi Batur Pada, Candi Kendalisodo,
Situs Gunung Penanggungan, (©Fajri, 2009)

Jumlah teras pada Bangunan Berundak lyang berjutigaitingkat. Jumlah
teras tersebut dapat ditemui pada bangunan beruadakya. Pada Situs Gunung
Penanggungan jumlah teras tiga tingkat banyaknditeBangunan berundak Situs
Gunung Arjuno dan Gunung Ringgit lebih banyak didaasi tipe lereng dengan tiga
teras. Hal ini serupa dengan yang ditemukan di Baag Berundak lyang. Pada
Situs Gunung Lawu dan Situs Gunung Wilis, jumlatageumumnya lebih dari tiga
tingkat, hal ini serupa dengan Bangunan Berundaic&uArca yang berteras empat
pada Situs Gunung Argopuro.

Kedua bangunan berundak pada Situs Gunung Argoparorientasi ke
Puncak Argopuro, baik bangunan berundak yang betaBancak Arca, maupun di
Puncak Rengganis (Welirang). Hal ini memperlihatkeainwa orientasi bangunan
diusahakan mengarah ke puncak yang lebih tinggilidargunan berundak. Hal ini
juga dapat ditemui pada bangunan berundak di Situming Penanggungan. Namun
pada Candi Kendalisodo agaknya orientasi ke PuBckit sangat sulit diterapkan,
karena berada ditepi tebing yang tidak berorieagiuncak yang lebih tinggi.
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Gambar 4.12 Sketsa Orientasi Banguan Berundak di
Situs Gunung Argopuro

Foto 4.14 Orientasi Altar Pada Bangunan Berundakdy
Mengarah Ke Puncak Lebih Tinggi
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Pada Situs Gunung Arjuno dan Gunung Ringgit keablhm orientasi

bangunan berundak mengarah ke puncak yang lelgigitiHal ini tepat sama dengan

yang ditemui pada Situs Gunung Argopuro. Orientaamgarah ke puncak yang lebih

tinggi juga di temui pada Situs Gunung Lawu damusSiGunung Wilis. Pada Situs

Gunung Lawu bangunan berundak mempunyai orien@gtuncak Gunung Lawu
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atau ke Puncak Bukit Arga Teling. Candi PeampihadapSitus Gunung Wilis
mengarah ke Puncak Pegunungan Wilis.

Foto 4.15 Orientasi Candi Guru Situs Gunung Penamggn
ke Puncak yang Lebih Tinggi, (©Fajri, 2009)

4.2 Beberapa Tinjauan

Salah satu wujud bangunan keagamaan adalah banganardak, bangunan
ini berfungsi sebagai sarana pengharapan manusadéezat yang lebih tinggi. Dari
pengharapan inilah muncul karya-karya seni yangsdigikan dengan alam pikiran
manusia. Suatu karya seni yang didedikasikan bagig&maan tentunya harus
disesuaikan dengan manfaat yang dikehendaki peragla tersebut. Sebagaimana
agama yang bertahan dalam masyarakat, karena mgaidungsi tertentu, antara
lain dipenuhinya bermacam keinginan dan harapaing3p77: 117).

Temuan kepurbakalaan bangunan berundak Majaphhit paling banyak
terdapat di dua gunung yang saling berdekatany yaitnung Penanggungan dan
Gunung Arjuno. Di Gunung Penanggungan hasil peadaomondt pada tahun
1951 terdapat 81 bangunan berundak sedangkan min@uArjuno dan Gunung
Ringgit terdapat kurang lebih 10 buah, (Romond§113-12).
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Cazamg Lumpar mmaz Majagaki
Farammz {294 Calla)

A fung (4453 m) G. Pananggungan (1653 m)

Sampuruo dan Bandono, 1980, deegns sedilic perebakas, Rishy (2011)

Gambar 4.13 Sketsa Tampak Samping Keletakan GuRengnggungan, Gunung
Arjuno danWelirang (Bandono, (1990) dalam Bambdh§94))

Munandar mengemukakan bahwa para peneliti Belgfata, Quaritch Wales
berpendapat bahwa bangunan berundak adalah peamugati kepercayaan nenek
moyang Indonesia pada masa megalitik yang muremlblali pada masa Majapahit
akhir (Munandar, 1990: 310). Pendapat ini ditentatgh Hariani Santiko yang
menyatakan bahwa sangat tidak tepat jika mencarinasla wujud punden berundak
dari bangunan berundak jaman prasejarah. Hal imgmgat dalam agama Hindu-
Buddha pun dikenal bangunan (teras) berundak yamgupakan gambaran
Mahameru, gunung suci tempat bersemayamnya para.dEwil Saiwa yang
berundak (umumya lima teras) dijjumpai di Nepal, Kaja jaman Angkor (802—
1431 M) dan di Tibet (Santiko, 1989: 312-313). Bamgn berundak juga dijumpai
pula di tempat-tempat lain yang tidak terpengareibuklayaan Hindu-Buddha, antara
lain bangunan ziggurat di Persia dan bangunansuai Indian Maya di Amerika
Tengah (500—1000 M)igid).

Menurut Munandar dari bentuk arsitekturnya bangupanden berundak
terpengaruh oleh arsitektur bangunan suci lainryatu gaya Singhasari yang
dimulai sejak kerajaan Singhasari abad ke 13M.ikdkerus berlanjut hingga masa
Majapahit, selanjutnya muncul dua gaya baru yaagaglago dan gaya Brahu. Ketiga
gaya bangunan tersebut mirip dengan gaya banguwnatep berundak (Munandar,

Identifikasi komponen ..., Rizky Afriono, FIB Ul, 2011 Universitas Indonesia



119

1990: 313). Perkembangan lebih lanjut adalah bémy@a gaya Jago menjadi gaya
bangunan punden berundak. Hal ini terlihat darubahnya kaki dan tubuh candi
menjadi teras-teras pada bangunan punden beruAdak. tangga tetap berada di
tengah sebagai jalan menuju ke atas bangunan plredendak. Selain itu pendirian
bangunan berundak juga memanfaatkan kemiringamder®ehingga bagian paling
belakang menjadi bagian tertinggi (Munandar, 1998:314).

Banyaknya bangunan berundak pada masa Majapahipenknatkan bahwa
pada masa tersebut muncul pola keagamaan yangHalrini terlihat dari adanya
gaya bangunan suci yang baru, yaitu gaya banguaadep berundak. Bangunan
kegamaan ini tentu mempunyai masyarakat penduk&emdukung budaya ini
dilukiskan dalam kakawiNagarakrtagama/ang menyebutkapawitra yang selama
ini diasumsikan sebagai Gunung Penanggungan yamgpaie@ankarsyan(Pigeaud
1960:1:60).Karsyanmempunyai arti paresi, pengertiarsi tersebut di dalam bahasa
Jawa Kuna berarti orang alim arif bijaksana (Zodtimul1982, 11:1544).

Pada penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pada Majapahit telah
muncul keagamaamsi yaitu pertapa yang mengasingkan diri dari hirukugik
kehidupan dunia, tempat pars melakukan tapa berbentlukrsyanyang umumnya
berada di puncak-puncak gunung, lembah-lembah di#anhbelantara. Bangunan
berundak adalah salah satu peninggalan keagameagang masih dapat kita temui
peninggalannya pada masa sekarang. Keletddasyan-karsyantersebut yang
terpencil terjadi karena adanya suatu kebutuharda@Barkan data beberakarsyan
yang dikenal dalam sumber lain dapatlah diketalabhwakarsyan-karsyartersebut
diperuntukkan bagi para pertapa dan orang-orang t&lah mengundurkan diri dari
dunia ramai, dan semata-mata bagi orang yang hemgaiddekatkan diri dengan
dewata tertinggi yang menurut Spiro diselButperhuman Beinggang dipercaya
dapat menjadikan baik buruknya manusia (Spiro, 1977-8).

Oleh Munandar apa yang dijelaskan pada pupuh R&garakertagama
menggambarkan ritual keagamaan yang dilakukan idemrsi. Pada pupuh 78:1
tersebut diuraikan tiga hal penting yang terdapatlap suatukarsyan yaitu:
terdapatnyapratista sabha lingga pranala dan mahaguru(1990: 337) Munandar
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menjelaskan menurut Pigeaud hal tersebut semacamputan dari bangunan suci
dan arca 1pid). Arca-arca tersebut berukuran kecil, diletakkaaslach barisan
berbanjar atau membentuk lingkaran di suatu tengrhtika, di bawah pohon besar
atau bukit-bukit. Hal ini sampai sekarang masihadagijumpai pada desa-desa di
Jawa dan sering disebut sebagai punden (Munar@i0; 337).

Hariani Santiko mengutip Jill Purce (1973) mencafenjelaskan bangunan
berundak melalui pendekatan ilmu jiwa. Perjalanaau ausaha manusia untuk
menemui Tuhannya, digambarkan dengan melewatil s@ing berputar-putar ke atas
menuju Tuhan. Apabila dipersamakan dengan sebualguban, maka bentuk
bangunan akan bertingkat ke atas dan semakin lee sat@makin mengecil. Oleh
karena itu, bangunan berundak dapat ditemukan ruaeperadaban dunia yang
berusaha menemui Tuhannya (Santiko 1989: 313—4)aB&#angunan keagamaan
juga memiliki suatu makna seperti yang diungkapEamintardja bahwa andesit
dianggap memiliki keistimewaan dan tidak pernah jaginbahan bangunan yang
umum untuk dipakai dalam pembangunan rumah sekaliptana (Sumintardja,
1978: 10).

Nampaknya menarik bila konsep bangunan candi dibgkan dengan
bangunan berundak. Candi umumnya mempunyai ruangujpan, adanya
pembagian yang jelas antara kepala-tubuh dan kiaki, memiliki pagar keliling
untuk menandakan daerah sakral serta daerah préfaBoekmono 1974:
309).Sedangkan bangunan berundak biasa memilikarplejiling pada bangunan
induk, pagar keliling batu yang ada pada Sektoarigymengelilingi Bangunan A
menyerupai konsep sakral dan profane pada candi-etmdu.

Komponen sakral dalam bangunan berundak adalati*afang berbentuk
batu datar yang disusun dari bongkahan batu atak batu. Ada juga yang terbuat
dari batu tunggal dan diletakkan di atas tanahadmgur atau dengan batur (lapik
batu). Altar ini dapat dibagi menjadi tiga. Pertamigar kelir yaitu altar yang berada

pada teras-teras sebelum teras teratas bangunardak. Letaknya umumnya pada

14 Altar: tempat untuk persembahan kurban, (Marhijdr@®9: 20)
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teras halaman atau selasar bangunan, tepatny&aaala kiri jalan setapak batu atau
anak tangga. Jenis altar yang kedua adalah altgradgar ini terletak pada teras
teratas dan berada di kanan kiri altar utama, kegtuumumnya menyerupai altar
utama namun lebih kecil. Sedangkan altar terakifaladn altar utama yang terletak
pada teras teratas bangunan berundak tipe lerem@yg) atau teras teratas bangunan
induk (Munandar, 1990: 308).

Adanya penemuan komponen sakral berupa altar damn @ada bangunan
berundak Situs Gunung Argopuro, memperlihatkan lBabangunan tersebut adalah
sebuah bangunan keagamaan. Penelitian terakhir emandpangunan berundak,
khususnya yang berada di Situs Gunung Penanggunganyimpulkan bahwa
bangunan diperuntukan bagi kegiat&arsyan, melihat persamaan-persamaan
komponen bangunan yang ada di Situs Gunung Argagemgan bangunan berundak
yang ada di Situs Gunung Arjuno, Gunung Ringgithg Penanggungan, Gunung
Lawu dan Gunung Wilis, sangat mungkin Situs Gunémgopuro dipakai untuk
tujuan yang sama yaikarsyan.

Bangunan berundak di Situs Gunung Penanggunganggipn sebagai
bangunan berundak masa Majapahit akhir. BangunaonBak di Situs Gunung
Argopuro juga memiliki komponen-komponen yang sarugengan bangunan
berundak di Situs Gunung Penanggungan. Oleh katen®angunan berundak di
Situs Gunung Argopuro kemungkinan adalah bangumannblak yang berasal dari
masa Majapahit akhir. Hal ini diperkuat dengan tamarca yang memiliki inskripsi
yang bentuk huruf timbul, sama dengan inskripsigyada pada Candi Sukuh, maka
Situs Gunung Argopuro dapat dimasukan kedalam koghovaktu yang sama
dengan Candi Sukuh yaitu 1437 M.
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BAB 5
KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Diakhir tulisan ini perlu dikemukakan lagi masatin tujuan penelitian yang
diajukan. Penelitian ini bertujuan, sebagaimanahtelisebutkan dalam Bab 1 yaitu:
merekam data lokasional yang lengkap dan akurageren Situs Gunung Argopuro
dan mengidentifikasi fitur dan artefak bangunanubdaek masa Majapahit akhir di
Situs Gunung Argopuro. Dalam kaitan dengan tujuariama, maka penelitian ini
telah berhasil memberikan uraian yang lengkap, mesigkomponen-komponen
bangunan berundak di Situs Gunung Argopuro. Teangiasitus tersebut ditemukan:
jalan setapak batu, gerbang batu, tanggul batiktatrbangunan, pagar keliling batu,
lumping batu, kolam, tempayan batu, altar dan bagarbang batu bergores, dan
relung batu yang memiliki arca berinskripsi.

Tujuan kedua yaitu pengidentifikasian dari siniagidtkan kesimpulan bahwa
bangunan berundak di Situs Gunung Argopuro memid&nyak kesamaan dengan
bangunan berundak di situs-situs lainya yang befmngunan berundak masa
Majapahit akhir. Penemuan arca berinskripsi di Baag Berundak Puncak Arca
memperkuat bahwa Situs Gunung Argopuro masuk ked&lanologi waktu yang
sezaman, tepatnya abad ke 15 dan diperuntukan aekagyan. Apabila dilihat
secara lebih mendalam maka Situs Gunung Argopupatddianggap sezaman
dengan bangunan Candi Sukuh, hal ini dikarenakaapatnya kesamaan huruf yang
ditemukan pada kaki arca di Bangunan Berundak RuApza, apabila dimasukan ke
dalam kronologi waktu maka akan masuk ke tahur® T3fka atau 1437 M sesuai
dengarsengkalaryang ada di Situs Gunung Lawu tepatnya Candi Sukuh

Kedua bangunan berundak yang berada di Situs @uAtgopuro didirikan
dengan memanfaatkan kemiringan lahan, oleh karenamgmbentuk teras-teras
halaman. Namun, pada Bangunan Berundak Puncakafyadenya teras tersebut tidak
terlalu luas, karena memang bangunan tersebuttaierlpada bentang alam

punggungan yang tipis. Terdapat banyak komponemurampada masing-masing
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bangunan berundak. Komponen jalan setapak batut ddipagi menjadi dua
klasifikasi yaitu Jalan Setapak Batu Teratur yargminentuk anak tangga (JSBT)
dan Jalan Setapak Batu Tidak Teratur (JSBTT) yaemibentuk jalan setapak batu,
namun tidak membentuk anak tangga. Gerbang batagat dua jenis, yaitu Gerbang
Batu Monolit (GBM) dan Gerbang Batu Susunan Batpalgila dilihat dari tanggul
batu maka ada 3 jenis tipe tanggul batu, yaitu gahBatu Ukuran Batu Besar Kecil
Teratur (TBBKT), Tanggul Batu Ukuran Batu Besar Ke&cak (TBBKA) dan
Tanggul Batu Ukuran Batu Sama (TBBS). Struktur lgwagn dalah ciri komponen
yang ada pada Situs Gunung Argopuro terdapat @gés jtipe pertama Struktur
Bangunan berada di Puncak Bukit (SBPB), keduak&truBangunan berada di
Lahan Datar (SBLD) dan ketiga Struktur Bangunan &mepel pada Tanggul Batu
(SBMT). Sedangkan berdasarkan jenis bentuk dan awnkubahan dapat
diklasifikasikan menjadi komponen yang berbahan ggkahan Batu Bulat Besar
(BBBB), Bongkahan Batu Bulat Kecil (BBBK), Bongkah@atu Bulat Kecil dan
Pipih (BBBKP), Bongkahan Batu Pipih (BBP), dan Bitanolit (BM).

Apabila dibandingkan per komponen dan dibandingdlangan bangunan
berundak masa Majapahit akhir di situs lain makaj degi komponen fitur Situs
Gunung Argopuro lebih banyak memiliki kesamaan dengangunan berundak di
Situs Gunung Lawu dan Situs Gunung Wilis. Namumbdp dilihat dari komponen
artefak dan temuan lainnya, Situs Gunung Argopeipthl banyak memiliki kesamaan
dengan bangunan berundak di Situs Gunung Arjund3larung Ringgit. Dilihat dari
tipe bangunan, bahan bangunan berbentuk bongkadtan jomlah teras lebih dari
empat, serta orientasi yang kesemuanya mengarphriak gunung, hal ini sangat
cocok apabila disandingkan dengan bangunan berutidgkus Gunung Lawu dan
Situs Gunung Wilis. Banyaknya kesamaan komponenpkm@n yang ada pada Situs
Gunung Argopuro dengan komponen-komponen banguaag §da pada situs-situs
lainnya memperlihatkan bahwa Bangunan Berundakglydan Bangunan Berundak
Puncak Arca merupakan bagian dari bangunan berungela Majapahit, namun
dapat dikatakan bangunan berundak di Situs Gunurgpphro lebih sederhana
dibandingkan dengan situs lainnya.
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